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ABSTRAK 
Nama  : Alimuddin 
Nim   : 50400112022 
Jurusan  : Manajemen Dakwah 
Judul skripsi  : Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madarasah 
Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. 
 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Manajemen Strategi 
Pembinaan Karakter Anak di Madarasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, selanjutnya menyajikan 2 subtansi 
permasalahan yaitu: 1) Bagaimana Strategi Pembinaan Karakter anak pada Madrasah 
Aliyah (MA) Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng  Selatan Kabupaten Takalar? 2) 
Bagaimana Kendala yang Dihadapi dalam Pembinaan Karakter Anak di Madrasah 
Aliyah  Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pembinaan Karakter anak di 
Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi, dan Kendala yang Dihadapi dan Upaya 
Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah  Bulukunyi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Sosiologi, Komunikasi dan Manajemen. 
 Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Pembinaan Karakter Anak di 
Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi. Sudah mengalami perubahan yang cukup baik 
karena menerapkan sifat Jujur, Keadilan, Tanggungjawab, Peduli dan Kerjasama. 
seperti Shalat dzuhur berjama’ah, Siswa dan siswi dilatih menghafal Hadist, yang 
melanggar dimasukkan diruang Rohis, setiap bulan suci Ramadhan siswa dan guru 
melakukan safari ramadhan, Budayakan Barasanji dan A’rate. Kemudian yang 
terakhir mengajarkan Tadarrus dan Tilawah. Upaya Pembinaan Karakter Anak di 
Madrasah Aliyah Bulukunyi. Siswa dan siswi dibekali pendidikan al-Qur’an dan 
Hadits. Siswa dan siswi diajar Fiqh dan Dakwah. Siswa dan siswi diberi ruangan 
khusus dalam rangka Pembinaan Karakter anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 
  Implikasi penelitian ini yaitu 1). Diharapkan kepada pemerinta Kabupaten 
Takalar agar memperbaiki sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 2)  
Guru ditempatkan dibidangnya. 3) Diharapkan bagi seluru siswa dan siswi dapat 
berubah karakternya menjadi lebih baik. 4) Guru dengan pegawai harus tepat waktu 
datang kesekolah sesuai aturan yang telah ditentukan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manajemen Pembinaan akhlak dan Karakter  merupakan  faktor yang sangat 
penting dalam membangun sebuah generasi muda yang menjadikan negara, bangsa 
dan tanah air menjadi makmur damai dan sejahtera karena didasari dari awal akhlak 
yang mulia sehingga menciptakan bibit-bibit sebagai anak yang berakhlak mulia dan 
berkualitas, pembinaan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan dari orang tua terhadap anak-anak. 
Sangat memperihatinkan bahwa kemorosotan akhlak tidak hanya terjadi pada 
kalangan muda, tetapi juga terjadi terhadap kalangan orang dewasa, bahkan orang 
tua. Kemerosotan akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya siswa 
tawuran, mabuk, judi, durhaka pada orang tua bahkan sampai membunuh sekalipun. 
Untuk itu diperlukan upaya strategi untuk memulihkan kondisi tersebut, dengan 
menanamkan kembali akan pentingnya peran orang tua dan pendidikan dalam 
membina moral anak didik.        
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini dapat digambarkan bahwa 
masyarakat dunia semakin dinamis dan komplek dikarenakan adanya penemuan-
penemuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Contoh nyata dari fenomena di 
atas adalah terbukanya komunikasi tanpa batas antara dunia barat dunia timur yang 
berdampak pada kemajuan dan adanya saling tukar menukar informasi dengan cepat. 
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Dengan adanya kemajuan dalam segala bidang tersebut, segala sesuatu akan 
lebih mudah dan efesien, sehingga seolah-olah menuntut manusia untuk bersikap 
terbuka dengan adanya perkembangan dan kemajuan dunia tersebut. Hal ini 
berdampak positif bagi manusia pada umumnya, karena dengan terbukanya 
komunikasi dan informasi memudahkan manusia mendapatkan informasi-informasi 
yang aktual dengan cepat dan hanya sedikit hambatan. 
Adanya perkembangan teknologi ini selain mempunyai manfaat ternyata ada 
imbas negatif yang disebabkan oleh budaya asing yang menyesatkan, sehingga 
menimbulkan kemerosotan norma-norma dalam kehidupan masyarakat. Kebobrokan 
moral, penyakit rohani serta bentuk penyimpangan lainnya kini telah merebak 
kedalam masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda. Mereka lebih 
mementingkan urusan duniawi dari pada urusan akhirat. 
Di samping itu, bentuk penyimpangan yang sangat meresahkan bangsa 
Indonesia adalah adanya barang haram berupa narkoba. Barang ini selain dilarang 
oleh Agama Islam juga merusak akhlak, khususnya generasi muda penerus bangsa. 
Dari semua bentuk penyimpangan ini dibutuhkan salah satu  usaha yang 
serius untuk mengatasinya. Salah satu bentuk usaha menanggulanginya yaitu melalui 
pendidikan agama. Dalam hal ini penanganan dan penanaman aqidah dan akhlak 
merupakan salah satu alat untuk mengatasinya, khususnya melalui pendidikan agama 
Islam yang merupakan tuntutan dan kebutuhan mutlak bagi manusia muslim. 
Penanganan melalui pendidikan ini diharapkan agar anak memiliki  
kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya, sehingga menjadi 
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filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, serta 
kenakalan remaja  sedikit teratasi. 
Hakekat pendidikan akhlak dalam Islam menurut Miqdad Yaljam adalah 
menumbuhkembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna  secara moral 
sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup  dari segala macam 
keburukan dan menjadikan manusia berakhlak. Akhlak sendiri merupakan bagian 
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia sebab akhlak adalah hal yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lain di muka bumi.
1
  
Hal ini karena manusia dibekali akal pikiran  yang berguna untuk 
membedakan antara yang hak dan yang batil, baik dan buruk, serta hitam dan 
putihnya dunia. Bahkan selamat dan tidaknya manusia, tenang dan resahnya 
tergantung pada akhlaknya. Adapun tujuan dari semua tuntunan AI Quran dan As 
Sunnah menurut Quraish Shihab menjadi manusia yang secara pribadi dan kelompok 
maupun menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan Khalifah di muka bumi, 
guna membangun dunia ini dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah swt, dengan 
kata lain yang lebih singkat dan sering digunakan adalah untuk  menjadi hamba yang 
bertaqwa kepada Allah swt.
2
  
Maka untuk mengatur tingkah laku seseorang diperlukan suatu strategi yang 
baik. Karena strategi adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan 
                                                          
1
Miqdad Yaljam, Dakwah Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yokyakarta; Diva 
Pustaka Pelajar. 2004), h.182.  
2
Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Cet. XVII; Bandung; Mizan, 1998), h. 193.   
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yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, 
yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di 
dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan. Pengertian lain mengatakan bahwa 
manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar (disebut perencanan strategik) 
yang  berorintasi pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut VISI) dan ditetapkan 
sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan 
prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut MISI), 
dalam usaha menghasilkann sesuatu (Perencanaan Oprasional untuk menghasilkan 
barang dan atau jasa serta pelayanan) yang berkulitas, dengan diarahkan pada 
optimalisasi pencapaian tujuan (disebut Tujuan Strategik) dan berbagai sasaran 
(Tujuan Oprasional) organisasi.
3
 
Dari pengertian strategi di atas pemerintah sulawesi selatan selaku pihak yang 
berwenang  menpunyai peran yang sangat sentral baik dalam  pemerintahan, sosial, 
ekonomi maupun agama. Terutama di bidang agama, disinilah dibutuhkan peran 
pemerintah baik dari segi sikap perilaku dan moral. Pendidikan adalah salah satu cara 
yang paling efektif dalam pembentukan karakter bagi seorang.  
Saat ini kemerosotan yang terjadi di Indonesia tergambar dengan jelas 
disebabkan merosotnya pembinaan akhlak. Posisi umat Islam yang mayoritas berada 
dalam posisi tertinggal dan terbelakang terutama segi pembinaan akhlak. Krisis moral 
yang dianggap sebagai jurang yang mendekatkan manusia pada kekafiran dan 
perpecahan hendaknya dibentengi dengan implementasi syariat Islam ditengah 
                                                          
3
H. Hadari Nawawi, Manajemen Strategik  (Jakarta: Gadjah Madja University Press), h. 7.   
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kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga ajaran Islam dapat mengubah kondisi 
umat menjadi lebih maju sebagai upaya peningkatan akhlak demi tercapainya 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Terutama dalam agama Islam sendiri, pemerintah dituntut untuk berperan 
aktif dan ikut serta dalam pembentukan karakter bagi anak. Terutama dalam 
pembentukan akhlak. Karena untuk menciptakan generasi pelanjut yang baik dan 
bertanggungjawab terhadap apa yang menjadi amanahnya maka diperlukan akhlak 
yang baik. Sebagaimana Q.S. Al Qalam 068/4: 
         
Terjemahnya:  
 
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang luhur”.
4
 
 
Sebagaimana firman Allah di atas Nabi Muhammad saw. Dipuji oleh Allah 
karena  berahklak yang mulia (berbudi pekerti)   
 Selain ayat di atas dalam sebuah hadist ditegaskan oleh sabda Rasulullah 
yang berbunyi: 
 ِقَلََْخْلِا َمِراَكَم اَم َِّمُتِلِ ُْتثُِعب اَمَّنِا  
Artinya:  
 
            Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia.(HR. Ahmad).
5
 
                                                          
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta, Gema  Insani, 2002), h. 565. 
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Sebagaimana diketahui dalam agama Islam Nabi Muhammad sebagai 
suritauladan yang patut kita diteladani. Tugas dakwah yang merupakan 
tanggungjawab bersama mestinya berorientasi pada upaya menumbuhkan kesadaran 
masyarakat terhadap pembinaan akhlak pada generasi muda. Kesadaran generasi 
muda sangat menentukan maju mundurnya suatu bangsa dan agama dimasa yang 
akan datang. Hal ini erat sekali kaitannya dengan tujuan pendidikan nasioanal  yang 
diharapkan tersosialisasi pada Madrasah tingkat Aliyah serta lembaga umum lainnya. 
Islam sebagai solusi pembinaan akhlak generasi muda yang selain dijadikan 
oleh Allah sebagai penutup segala syari’at, juga sebagai sebuah tatanan kehidupan 
yang paripurna dan meliputi seluruh aspeknya. Islam merupakan sistem Rabbani 
yang paripurna dan relevan dengan fitrah manusia. Allah menurunkannya untuk 
membentuk kepribadian manusia yang harmonis, menata kehidupan, menegakkan 
keadilan Ilahi didalam masyarakat insani, mengelolah bumi dan memanfaatkan 
seluruh kekuatan alam yang telah ditundukkan bagi umat manusia. 
Terutama di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar, pembentukan akhlak sangat penting sekali, selain melihat 
dari latar belakangnya sebagai sekolah Islam juga sebagai bekal buat siswa untuk 
menjadi generasi penerus. Akhlak di sini menjadi prioritas utamanya oleh guru dalam 
proses belajar mengajar. Perlu pembinaan yang sangat serius baik dalam kulikuler 
                                                                                                                                                                     
5
Bihar Anwar. Kanzul ‘Ummal 11 : 240/ 31969, 1978, h. 137.   
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maupun dalam ekstra kulikuler. Dalam proses belajar di sekolah perlu di buatkan satu 
program tersendiri tentunya dengan menggunakan strategi yang baik pula. Jika 
strategi yang digunakan efektif maka hasil yang didapat juga akan sangat 
memuaskan. 
Melihat permasalahan yang ada di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi 
Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar, maka peneliti mengangkat 
judul “Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah 
(MA) Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar” 
sebagai bahan penelitian. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti di fokuskan pada “Manajemen 
Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. 
2. Deskripsi Fokus  
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen strategi untuk pembinaan 
akhlak dan karakter anak. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang 
meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
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C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan yakni: “Bagaimana Manajemen Strategi Pembinaan Karakter 
Anak di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar?”. Dari pokok masalah tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 
submasalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi pembinaan Karakter anak di Madrasah Aliyah (MA) 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng  Selatan Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana Kendala-kendala yang Dihadapi dan upaya Pembinaan Karakter 
Anak di Madrasah Aliyah  Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar? 
 
D. Kajian Pustaka/ Peneliti Terdahulu   
1. Hubungan  dengan Peneliti Terdahulu  
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi Bimbingan dan Konseling terhadap 
perubahan  perilaku siswa, akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti sebelumnya 
ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan 
pendekatan Sosiologi dan Komunikasi. 
Skiripsi saudara Haerullah Baharuddin mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah Institusi STAI DDI Maros yang berjudul “Pengaruh 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling terhadap Perubahan Perilaku Siswa di MTs 
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Negeri 02 Makassar”. Dalam lingkup pembahasannya menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. Mempunyai persamaan dan perbedaan 
dengan judul yang peneliti angkat yaitu persamaannya tentang Bimbingan sedangkan 
perbedaannya metode yang digunakan berbeda.
6
 
Skripsi saudara Ar.Azlansyah mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN alauddin Makassar yang berjudul “Penerapan 
Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada Siswa MTs Negeri 02 Makassar”. 
Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan bagaimana penerapan manajemen 
dakwah dan pembinaan akhlak. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan yang 
peneliti angkat yaitu persamaannya tentang Membina sedangkan perbedaannya fokus 
pada strategi pembinaan akhlak.
7
 
Skripsi saudara Risna Bakti tahun dengan judul Pembinaan Karakter Anak 
pada sekolah Alam Insan Kamil di kelurahan Tamarunang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan bagaimana 
pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di kelurahan Tamarunang 
kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, persamaannya pembinaan karakter 
sedangkan perbedaannya lebih fokus pada upaya dalam meningkatkan karakter anak.
8
 
 
 
                                                          
6
Lihat Haerullah Baharuddin, Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Terhadap 
Perubahan Perilaku Siswa MTs Negeri 02 Makassar  (Makassar: University Press, 2008). 
7
Lihat Ar.Azlansyah, Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada Siswa 
MTs Negeri 02 Makassar (Makassar: University Press, 2010). 
8
Lihat Risna Bakti, Pembinaan Karakter Anak Pada Sekolah Alam Insan Kamil Di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Makassar: University Press, 2015). 
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2. Hubungannya dengan Buku-Buku 
Peneliti dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran 
pada khususnya yang menjadi rujukan penulis. 
Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dan perbandigan 
dalam penelitian ini antara lain: 
Dalam buku, “Akhlak Tasawuf” oleh Abdullah Nata,  mengemukakan bahwa 
Akhlak Tasawuf adalah salah satu khazanah intelektual muslim yang kehadirannya 
sehingga saat ini  semakin dirasakan. 
Dalam buku, “Etika Ilmu Akhlak” oleh Ahmadamin, mengemukakan bahwa 
etika adalah menyelidiki segala perbuatan manusia kemudian menetapkan hukum 
baik atau buruk. 
Dalam buku, ”Manajemen Strategik” oleh. Hadari Nawawi, mengemukakan 
bahwa manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar (disebut perencanan 
strategik) yang  berorintasi pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut VISI) dan 
ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar 
dan prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut 
MISI), dalam usaha menghasilkann sesuatu (Perencanaan Oprasional untuk 
menghasilkan barang dan atau jasa serta pelayanan) yang berkulitas, dengan 
11 
 
diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut Tujuan Strategik) dan 
berbagai sasaran (Tujuan Oprasional) organisasi. 
Dalam buku,  “Akhlak Tasawuf” oleh Indo Santalia mengemukakan bahwa 
akhlak  adalah ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. 
Tabel 1. Kajian Pustaka 
No  Nama dan judul skripsi  Persamaan Perbedaan 
1. Haerullah Baharuddin; 
Pengaruh Pelaksanaan 
Bimbingan dan 
Konseling terhadap 
Perubahan Perilaku 
Siswa di MTs Negeri 
02 Makassar. 
Sama-sama 
meneliti 
tentang 
perilaku 
siswa. 
Metode yang digunakan 
berbeda.   
2. 
 
Ar. Azlansyah: 
Penerapan Manajemen 
Dakwah dalam 
membina Akhlak pada 
Siswa MTs Negeri 02 
Makassar. 
sama-sama 
meneliti 
Akhlak. 
Dari segi pendekatan 
yang digunakan. 
3. Risna Bakti: 
Pembinaan Karakter 
Anak pada Sekolah 
Alam Insan kamil di 
kelurahan Tamarunang 
Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa.  
Sama-sama 
meneliti 
tenteng 
pembinaan 
karakter. 
Metode yang digunakan 
berbeda. 
Sumber Data, diolah dari Perpustakaan Fakultas Dakwah dan  
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Februari 2016 
Dari beberapa uraian di atas yang menjadi perbedaan oleh peneliti sekarang 
adalah dari segi metode yang digunakan. peneliti lebih mengarah pada Manajemen 
Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Sedangkan yang menjadi persamaan  
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peneliti terdahulu dan peniliti sekarang sama-sama menyangkut tentang karakter pada 
anak.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi pembinaan karakter anak di Madrasah Aliyah (MA) 
Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng  Selatan Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh Madrasah Aliyah 
Bulukunyi  Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2.  KegunaanPenelitian 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan memberikan 
sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dibidang ilmu dakwah sehingga dapat meminimalisir tindak kenakalan siswa 
dalam meningkatkan kualitas belajar. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharap dapat berguna bagi praktisi dakwah 
dalam hal ini siswa maupun tokoh-tokoh pendidik agama dan masyarakat secara 
umum sebagai refrensi pengetahuan, meningkatkan, penghayatan dan nilai-nilai 
Islam.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
A. Manajemen Strategi 
1. Pengertian Manajemen 
Sebelum membahas mengenai manajemen dakwah, maka akan lebih baik 
apabila terlebih dahulu dipahami tentang manajemen. 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu  management  yang berarti 
tata laksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Kata management dari kata kerja 
tomanage  yang sinonimnya antara lain to hand mengurus, to control berarti 
memeriksa, to guide berarti memimpin. Jadi apabila kita lihat dari asal katanya 
manajemen berarti penguasa, pengendalian, memimpin dan membimbing. 
Para ahli manajemen sepakat bahwa pengertian manajemen berpangkal dari 
istilah bahasa latin manag“managerial” terdiri dari dua penggalangan kata yakni 
“manus” yang berarti tangan dan “agree” yang berarti melakukan atau 
melaksanakan.
1
 
Dari segi istilah, banyak rumusan yang telah dikemukakan oleh para ahli di 
bidang ilmu manajemen. Rumusan berbeda-beda, hal ini didasarkan pada sudut 
pandang dan latar belakang pengetahuan yang berbeda, pada hakikatnya 
pengertiannya adalah sama. 
 
                                                          
1
Lihat, Hamriani, Manajemen Dakwah (Makassar: University Perss, 2013), h.11-14. 
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Berikut beberapa definisi manajemen dari beberapa ahli antara lain sebagai 
berikut: 
a. Menurut Simamora, bahwa manajemen adalah proses pendayagunaan bahan baku 
dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Menurut Wahjosumidjo, bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan usaha angota-anggota 
organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Menurut Manullang, bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian 
yakni: pertama, manajemen sebagai sumber proses. Kedua, manajemen sebagai 
kolektivitas. Ketiga, manajemen sebagai seni dan sebagai suatu ilmu.
2
 
Setelah mengetahui beberapa definisi tentang manajemen, maka dikemukakan 
komponen-komponen yang menjadi landasan ilmu manajemen itu sendiri. Secara 
garis besar terdapat tujuh komponen dasar yang melandasi ilmu manajemen yakni: 
1) Manajemen memiliki tujuan yang ingin di capai. 
2) Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 
3) Manajemen merupakan proses yang sistimatis, terkoordinasi, komparatif, dan 
integrasi dalam pemanfaatan ilmu-ilmu manajemen. 
4) Manajemen dapat di terapkan jika ada dua orang atau lebih dalam melakukan 
kerja sama pada suatu organisasi. 
                                                          
2
Lihat, Hamriani, Manajemen Dakwah  (Makassar: University Perss, 2013),  h.12. 
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5) Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan 
tanggungjawab. 
6) Manajemen terdiri dari beberapa fungsi planning, organizzing, staffing 
directing, controlling dan 
7) Manajemen sebagai alat untuk mencapai tujuan.3 
Berdasarkan pengertian manajemen yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dipahami bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengefisienkan dan mengefektifkan pencapaian tujuan organisasi melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang dibutuhkan. 
Jadi, manajemen dakwah adalah mengemukakan gambaran tentang 
manajemen maka dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa manajemen dakwah adalah 
suatu kegiatan bersama yang terencana serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk 
membimbing manusia kearah yang lebih baik. 
2. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia berarti kepemimpinan atas 
pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari kata strategos 
yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) sampai masa 
awal industrialisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah strategi meluas dalam 
                                                          
3
Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah Di Era Milenium (Makassar: Alauddin 
University press, 2011), h. 27. 
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berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan 
dakwah.
4
 
Menyadari betapa pentingnya taktik dan strategi dalam usaha mencapai suatu 
tujuan, umpamanya menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah), maka 
pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak bisa diabaikan. 
Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad saw. Menyiarkan ajaran Islam dalam 
waktu yang relatif singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Makkah dan 10 tahun di 
Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa Arab dari bangsa biadab kebangsa 
yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang digunakannya dalam 
menghadapi kaum Kafir Quraish Makkah.
5
 Selanjutnya manajemen adalah 
merupakan suatu proses dimana di dalam suatu lembaga atau organisasi terdapat 
pengelolaan, pembagian kerja, serta pengawasan. Sehingga sebuah lembaga 
organisasi dapat berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan yang dicita-citakannya. 
 
B. Pengertian Akhlak 
Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa Arab 
jama‟ dari bentuk mufradnya “Khuluqun” yang berarti: budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 
perkataan “Khalkum” yang berarti:  kejadian, serta erat hubungannya dengan 
“Khaliq” yang berarti pencipta, dan “makhluk” yang berarti: diciptakan yang 
                                                          
  
4
 Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah Di Erah Milenium, 27  
 
5
Samiang  Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium, h.28. 
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menjembatangi komunikasi antara Khaliq (Pencipta) dengan makhluk (yang 
diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum minallah. 
Dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antara 
sesama manusia yang disebut dengan hablum minannas (pola hubungan antara 
sesama makhluk).
6
 
Yang dimaksud sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk 
atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan dalam Islam, pandangan masyarakat 
sebagaimana pada konsep etika dan moral. 
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau 
tercela semata-mata karena syara‟ (al-Qur‟an dan sunnah) menilainya demikian. 
Kenapa sifat sabar, syukur, pemaaf, pemurah dan jujur misalnya dinilai baik. Tidak 
lain karena syara‟ menilai semua sifat-sifat itu baik. Begitu juga sebalikny, kenapa 
pemarah,  tidak syukur, dendam kikir dan dusta misalnya dinilai buruk.  
Pertanyaan kemudian muncul, apakah Islam menafikkan peran hati nurani, 
akal dan pandangan masyarakat dalam menentukan baik atau buruk.  Atau dengan 
kata lain, dapatkah ketiga hal tersebut dijadikan ukuran baik dan buruk. 
Hati nurani atau fitrah dalam bahasa al-Qur‟an memang menjadi ukuran baik 
dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah swt. memiliki fitrah bertauhid, 
mengakui ke-Esaan-Nya Q.S. Ar-Rum/30: 30 
                                                          
6
H.A. Mustofa, Akhlak Tasawwuf  (Bandung: Pustaka Setia, 1995), h. 11. 
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                           
                    
 
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.”7 
 
Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. Manusia diciptakan oleh Allah 
mempunyai naluri beragama yaitu Agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama 
tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah 
lantaran pengaruh lingkungan. 
Karena fitrah itulah manusia cinta kepada kesesuaian dan selalu cenderung 
kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan merindukan kebenaran 
ingin mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, karena kebenaran itu tidak akan didapat kecuali 
dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun fitrah manusia tidak selalu 
terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh 
pendidikan dan lingkungan. Fitrah hanyalah merupakan potensi dasar yang perlu 
dipelihara dan dikembangkan. Betapa banyak manusia yang fitrahnya tertutup 
sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran. Oleh sebab itu ukuran 
baik dan buruk tidak dapat diserahkan sepenuhnya hanya kepada hati nurani atau 
fitrah manusia semata. Harus dikembalikan kepada penilaian syara‟. Semua 
                                                          
7
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya  (Jakarta, PT Intermasa, 1993), h. 641. 
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keputusan syara‟ semua keputusan syara‟ tidak akan bertentangan dengan  hati nurani 
manusia, karena keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah swt. 
Bagaimana dengan pandangan masyarakat, pandangan masyarakat juga bisa 
dijadikan salah satu ukuran baik dan buruk, tetapi sangat relatif, tergantung 
sejauhmana kesucian hati nurani masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat 
terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya sudah tertutup dan akal pikiran mereka sudah 
dikotori  oleh sikap dan perilaku yang tidak terpuji tentu tidak bisa dijadikan ukuran. 
Dari uraian di atas jelas bahwa ukuran yang pasti (tidak spekulatif), obyektif, 
komprehensif dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah al-Qur‟an 
dan sunnah, bukan yang lain-lainnya. 
Adapun ruang lingkup akhlak menurut Muhammad Abdullah Draz dalam 
bukunya Dustar al-Akhlak fi Al-Qur‟an, membagi kepada 5 bagian yaitu:8 
1. Akhlak Pribadi terdiri dari: 
a. Yang diperintahkan, 
b. Yang dilarang, 
c. Yang dibolehkan, dan 
d. Akhlak dalam keadaan darurat. 
2. Akhlak berkeluarga. Terdiri dari: 
a. Kewajiban timbal balik orang tua dan anak. 
b.  Kewajiban suami dan istiri. 
                                                          
8
Lihat Muhammad Abdullah Draz, Dustar al- Akhlak fi Al- Qur‟an (Bairut: Muassasah, ar-
Risalah Kwait), h. 687. 
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c. Kewajiban terhadap karib kerabat. 
3. Akhlak bermasyarakat. Terdiri dari 
a. Yang dilarang. 
b. Yang diperintahkan. 
c. Kaedah-kaedah adab. 
4. Akhlak bernegara. Terdiri dari: 
a. Hubungan antara pemimpin dan rakyat, dan, 
b. Hubungan luar negeri. 
5. Akhlak beragama. Yaitu kewajiban terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Dari sistematika yang dibuat oleh Abdullah Draz di atas tampaklah bagi kita 
bahwa ruang lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik 
secara vertikal dengan Allah swt maupun secara harizontal sesama makhluk-Nya. 
Jika defenisi tentang ilmu akhlak tersebut kita perhatikan dengan seksama, 
akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak pembahasan tentang 
perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan tersebut 
tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu akhlak dapat pula 
disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku 
manusia, kemudian memberi nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut, yaitu 
apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau buruk.
9
 
Dengan demikian obyek pembahasan ilmu Akhlak berkaitan dengan norma 
atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika kita 
                                                          
9
Lihat Husain al-Habsyi,  Kamus al-Kautsar (Surabaya: Asegaf) t. t.h ., h. 87. 
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katakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran normatif. 
Selanjutnya jika kita katakan sesuatu itu benar atau salah, maka yang demikian itu 
termasuk masalah hubungan  atau akal pikiran. 
Sebagai suatu ilmu, yang berdiri antara lain ditandai oleh adanya berbagai ahli 
yang membidangi dirinya atau mengkaji akhlak. Dalam bahasa Arab misalnya dapat 
dibaca dalam buku khuluq al-muslim (Akhlak yang muslim), yang ditulis Muhammad 
al-Ghazali, kitab al-Akhlak (Ilmu Akhlak) yang ditulis oleh Ahmad Amin. Dan 
sebelum itu dapat pula dijumpai buku yang berjudul Tahzib al-akhlak (Pendidikan 
Akhlak) yang ditulis oleh Ibn Miskawaih, Ihya‟ Ulum al-Din (Menghidupkan ilmu-
ilmu Agama) yang ditulis oleh Imam al-Ghazali. Dan kini  juga dapat dibaca dalam 
buku Falsafah Akhlak yang ditulis Murthada Mutahhari, Ilmu Tasawuf  yang ditulis 
oleh Mustafa Zahri, dan lain.
10
 
Dengan mengemukakan beberapa literatur tentang akhlak tersebut 
menunjukkan bahwa keberadaan ilmu akhlak sebagai sebuah disiplin ilmu agama 
sudah sejajar dengan ilmu-ilmu keIslaman lainnya, seperti tafsir, tauhid, fihq, sejarah 
Islam dan lain-lain. 
Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah 
perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriterianya apakah baik 
atau buruk. Dalam hubugan ini Ahmad Amin mengatakan sebagai berikut: 
Bahwa objek ilmu akhlak adalah pembahasan perbuatan manusia yang 
selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruk. 
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Lihat Husain al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Surabaya:  Asegaf), h. 88.  
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Pendapat di atas menunjutkan dengan jelas bahwa obyek pembahasan ilmu 
akhlak adalah perbuatan manusia untuk selanjutnya diberikan penilaian apakah baik 
atau buruk. 
Pengertian ilmu akhlak selanjutnya dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali. 
Menurutnya bahwa kawasan pembahasan ilmu akhlak seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik sebagai individu (perseorangan) maupun kelompok. Jika kita 
bandingkan pengertian ilmu akhlak yang kedua ini dengan pengertian ilmu akhlak 
yang pertama tampak bahwa pada pengertian ilmu akhlak yang kedua ini tidak hanya 
terbatas pada tinkah laku yang bersifat sosial. Dengan demikian terdapat akhlak yang 
bersifat perorangan dan akhlak yang bersifat kolektif. Namun defenisi yang kedua ini 
kekurangannya tidak menyertakan penilaian terhadap perbuatan tersebut.
11
 
Dalam masyarakat Barat kata akhlak sering diidentikkan dengan etika, 
walaupun pengidentikan ini tidak sepenunya cepat sebagaimana akan dijelaskan 
dibawah nanti. Mereka yang mengidentikkan akhlak dengan etika mengatakan bahwa 
etika adalah menyelidiki tentang tingkah laku dan sifat manusia. 
Namun perlu ditegaskan kembali di sini bahwa yang dijadikan obyek kajian 
ilmu akhlak disini adalah perbuatan yang memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan 
diatas, perbuatan yang dilakukan atas kehendak dan kemauan, sebenarnya mendarah 
danging dan telah dilakukan secara kontinyu terus menerus sehingga mentradisi 
dalam kehidupannya. Perbuatan atau tingkalaku yang tidak memiliki ciri-ciri tersebut 
tidak dapat disebut sebagai perbuatan yang dijadikan garapan ilmu akhlak. 
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Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Semarang: Wicaksana, 1993), h. 68.  
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Banyak contoh perbuatan yang termasuk perbuatan akhlak dan banyak pula 
contoh perbuatan yang tidak termasuk perbuatan akhlak. Seseorang yang membangun 
mesjid, gedung sekolah, rumah sakit, jalan raya dan pos keamanan adalah termasuk 
perbuatan akhlak yang baik, karena untuk mengbangun hal tersebut jelas memerlukan 
perencanaan, waktu, biaya pelaksanaan dan lain sebagainya, dan perbuatan semacam 
ini tidak akan terwujud jika tidak didasari pada kemauan dan kehendak yang kuat dan 
disengaja. Oleh karena itu perbuatan tersebut termasuk akhlak. Tetapi jika seseorang 
memicingkan mata dengan tiba-tiba pada waktu benda berpindah dari gelap keterang, 
atau menarik tangan pada saat tersengat api atau binatang buas, bernapas hati sangat 
berubah-ubah, orang  yang menjadi ibu bapak kita, tempat tinggal kita, kebangsaan 
kita, warna kulit kita  dan tumpah darah kita, adalah tidak termasuk perbuatan akhlak, 
karena semua itu diluar perencanaan, kehendak atau pilihan kita. 
Kajian keimanan, iman mendasari sikap, tindakan dan perbuatan seorang 
mukmin, sehingga iman dapat dijadikan tolak ukur kualitas kepribadian seseorang. 
Kualitas kepribadian seseorang. Kualitas kepribadian dapat dilihat dari tiga aspek 
yaitu; 1) Iman yang dinamis adalah iman yang pekah dan responsif terhadap berbagai 
kasus moral, 2) Iman yang kondisional adalah iman yang tidak stabil. Model iman ini 
kadang-kadang baik buruk tergantung dari kondisi masalah yang dihadapi. Apabila 
menguntungkan responnya cepat, sebaliknya apabila tidak mengembangkan respon 
24 
 
 
 
tidak ada, 3) Iman yang pasif yaitu iman yang sangat lemah dalam merespon berbagai 
kasus ahklak.
12
 
Landasan ahklak yaitu Islam. Menurut An Nawawi bahwa “Islam artinya 
menyerah dan patuh yang dilihat secara lahir” penyerahan dan kepatuhan berupa 
kepatuhan terhadap segalah perintahnya dan menyerahkan segalanya hanya kepada 
Allah. Lebih luas dari seseorang muslim meyakini bahwa segala makhluk yang ada 
dibumi adalah kehendak Allah. Konteks inilah yang memungkinkan terbangunnya 
sinergitas manusia dengan mahluk lain. Manusia sebagai makhluk pengelola 
mempunyai kesiapan menempatkan makhluk berdasarkan kemuliaan yang 
dipunyainya.
13
 
Tujuan ahklak secara umum agar tercipta kehidupan masyarakat yang tertib, 
damai, harmonis, tolong menolong, dan tertib. Orang yang berahklak akan disukai 
oleh Allah, oleh Rasulnya, oleh sesama masyarakat dan makhluk Tuhan yang lainnya. 
Dengan demikian ia akan diridhai Allah swt. Ia  kelak akan mendapatkan balasan 
pahala di akhirat, dan diberikan berbagai kemudahan di dunia dan balasan surga di 
akhirat. 
Demikian pula orang yang taat kepada Rasul ia akan mendapatkan syafa‟at 
dan pertolongan dihari kiamat, dan ia akan bersamanya di surga, dan juga akan 
memiliki ahklak yang mulia. 
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 Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, h. 69. 
13
Lihat Nur Khalisa Lantuconsinah, Aqidah Ahklak Kontemporer  (Cet. Alauddin university 
Press. 2014), h. 117. 
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Demikian pula orang yang berbuat baik kepada sesamanya akan memperoleh 
penghargaan, dan ia akan dibantu ketika menghadapi musibah. Orang tersebut akan 
disukai dan dengan demikian akan terbukalah berbagai kemudahan dalam hidup. 
Demikian pula berahklak pada makhluk Tuhan lainnya, ia akan memperoleh 
keuntungan dari akhlaknya itu. Jika ia sayang pada binatang misalnya, maka binatang 
itupun akan memberikan keuntungan kepadanya, dengan memberikan dagingnya 
untuk dimakan, atau tenaganya untuk digunakan bagi berbagai keperluan 
kehidupannya. 
 
C. Faktor yang mempengaruhi akhlak 
Perbuatan manusia memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang lain. 
Corak perbuatan merupakan akibat adanya pengaruh dari dalam diri manusia dan 
motivasi yang disuplai dari luar dirinya seperti pendidikan. Terdapat banyak hal yang 
memberikan pengaruh terhadap corak perilaku manusia, baik dalam konteks 
individual maupun sosial.
14
 Manusia memang memiliki potensi dari yang menjadi 
dominasi dalam hal kegiatan manusia baik yang berhubungan dengan Maha Pencipta 
maupun yang berhubungan yaitu: 
1. Insting  
Insting adalah aktivitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak perlu melalui 
belajar. Naluri telah ada pada manusia sejak lahir dan berfungsi sebagai penggerak 
lahirnya tingkah laku . Adapun tingkah laku yang digerakkan oleh insting yaitu; 1) 
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Lihat  Nur Khalisa Lantuconsinah, Aqidah Ahklak Kontemporer, h. 117.  
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Naluri makan, 2) Naluri jodoh, 3) Naluri keibubapakan, 4) Naluri berjuang, 5) Naluri 
bertuhan, 6) Naluri ingin tahu dan memberi tahu, 7) Insting takut, 8) Insting sosial, 
(suka bergaul), 9) Dan naluri meniru.
15
 
2. Kebiasaan 
 Kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan seseorang yang dilakukan 
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti 
berpakaian, makan, tidur, olahraga dan sebagainya. 
3. Wirotsah (keturunan) 
Wirotsah dalam ilmu jiwa disebut hereditas. Menurut teori nativisme yang 
dipelopori oleh Schopenhaur bahwa seseorang ditentukan oleh bakat yang dibawa 
sejak lahir. Pendidikan tidak bisa mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa 
seseorang, yaitu warisan khusus kemanusiaan, warisan suku atau bangsa dan warisan 
khusus dari orang tua. 
Sifat-sifat yang biasa diturunkan orang tua kepada anaknya terdiri dari aspek 
jasmaniah berupa otak dan syaraf. Sedangkan dari segi rohaniah, yaitu semangat 
anak-anaknya. Juga dapat berupa kecerdasan, kesabaran (ketahanan mental) dan 
keuletan.    
4. Melieu 
Melieu sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan udara, 
sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya, seperti negeri, lautan, 
udara dan masyarakat. Secara khusus akhlak manusia dipengaruhi oleh; 1) lingkungan 
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 Lihat Nur Khalisa Latuconsinah,  Aqidah Ahklak Kontemporer, h.118. 
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dalam berumah tangga (akhlak orang tua dapat mempegaruhi akhlak anaknya), 2) 
Lingkungan sekolah, (akhlak anak dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan 
yang diberikan oleh guru di sekolah), 3) Lingkungan pekerjaan, suasana bekerja dapat 
mempengaruhi pikiran, sifat dan kelakuan seseorang, 4) Lingkungan organisasi 
jamaah, 5) lingkungan kehidupan ekonomi dan 6) lingkungan pergaulan yang bersifat 
umum.
16
  
Pembagian akhlak dapat dilihat dari berbagai aspek obyek atau sasarannya 
dari segi kedudukannya dalam memberikan manfaat kepada kita, maka akhlak itu 
dapat dibagi menjadi akhlak kepada Allah, kepada Rasul-Nya, kepada orang tua, 
kepada saudara sekandung, guru, tetangga, kawan dekat, kawan jauh, binatang, 
tumbuh-tumbuhan dan benda lainnya. 
Selanjutnya jika akhlak tersebut dilihat dari orang yang harus mengerjakan 
sesuai dengan profesinya, maka akhlak itu ada yang berkenaan dengan akhlak 
seseorang guru, akhlak pelajar, akhlak pedagang, akhlak pemimpin, akhlak hakim, 
akhlak kariyawan, dan sebagainya. Semua itu dilakukan dalam rangka mendukung 
tugas-tugasnya. 
Selanjutnya jika akhlak tersebut dilihat dari sifatnya, maka akhlak itu ada 
yang tergolong ahklak mahmudah (akhlak yang tercelah), akhlak terpuji dan tercelah 
itu banyak sekali jumlahnya. Diantara akhlak yang terpuji adalah cinta kepada Allah 
dan Rasulnya, berbakti kepada kedua orang tua, menyantuni orang-orang miskin dan 
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Lihat Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontenporer (Cet: Alauddin University 
Press. 2014), h. 120. 
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anak yatim, besikap jujur, benar sabar, tawakkal, rida terhadap pemberian Tuhan, 
pemaaf  kasih sayang, menepati janji, menjauhkan diri dari makanan yang haram dan 
syubhat, menyayangi binatang dan sebagainya. 
Sedangkan diantara akhlak yang buruk adalah durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya, durhaka kepada ibu  bapak, takabbur, dengki, iri, boros, pendendam, 
khianat, curang, suka memfitnah, putus asa dan sebagainya. 
Agama Islam menghendaki agar seseorang senantiasa berakhlak yang mulia, 
dan menjauhi akhlak yang tercela. Dicantumkan macam-macam akhlak yang tercela 
itu maksudnya bukan untuk diikuti, tetapi untuk diketahui bahaya dan kerugian yang 
diakibatkannya, serta berupaya untuk menjauhinya.
17
    
Salah satu bentuk  rasa cinta kepada Allah adalah takut kepada-Nya. Takut 
kepada Allah tidak sama dengan takut sama mahluk-Nya, seperti takut kapada 
binatang buas, polisi. Rasa ketakutan tersebut tentu harus berupaya untuk menjauhi, 
lari dan menyembunyikan diri terhadap yang ditakuti. Lain halnya takut kepada 
Allah, harus berusaha mendekatkan diri kepada-Nya dengan menjauhi seluruh 
larangan-Nya dan menjalankan segala perintah-Nya. 
  
D. Pengertian Karakter 
Menurut Jack Corley dan Tomas Philip karakter adalah perilaku yang tampak 
dalam kehidupan sahari-sehari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. 
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Lihat Nur Khalisah Latuconsinah Aqidah Akhlak Kontenporer (Cet: Alauddin University 
Press. 2014),  h. 121. 
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Maksudnya karakter dimaknai sebagai cara berfikir dalam berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter yang baik individu yang dapat 
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkannya setiap akibat dan 
keputusannya.
18
 
Karakter (khuluq) merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan 
jiwa bertindak tanpa dipikirkan atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini 
ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. Misalnya pada orang 
yang mudah sekali marah karena hal yang paling kecil, atau yang takut menghadapi 
insiden yang paling sepele. Juga pada orang yang berkesiap berdebar-debar 
disebabkan suara yang amat lemah yang menerpa gendang telinganya, atau ketakutan 
lantaran mendengar suatu berita. Yang kedua tercipta melalui kebiasaan dan latihan. 
Pada mulanya keadaan ini terjadi dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian 
melalui praktik terus menerus menjadi karakter. 
Karakter itu bersifat alami dan juga dapat berubah cepat atau lambat melalui 
disiplin serta nasehat-nasehat yang mulia. Sebaliknya, kaum Stroik.
19
 Beranggapan 
bahwa manusia secara alami baik. kalaupun jadi buruk, itu disebabkan pergaulannya 
dengan orang-orang buruk perilakunya, dan disebabkan kecenderungannya kepada 
nafsu-nafsu rendah yang tidak dapat dijinakkan oleh kedisiplinan. Akibatnya dia 
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Muchlas, Konsep dan Model Pendidikan Karakter  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), Cet. 
1, hal .42. 
19
Orang yang pandai mengendalikan diri, dan dapat menanggung derita dan kepahitan tampa 
perna mengeluh-penerj.  
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tenggelam  dalam nafsu-nafsu itu, dan tidak memikirkan lagi mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
Sekelompok pemikir, yang hidup sebelum kaum Stroik berpendapat bahwa 
manusia diciptakan dari lumpur yang hina, yang merupakan sekotor-kotornya alam. 
Untuk itulah mengapa manusia secara alamiah buruk, dan bisa berubah menjadi baik 
disebabkan oleh disiplin dan pengajaran. 
  Galen
20
  melihat bahwa sebagian manusia baik secara alami, sebagaian lain 
jahat secara alami, dan sebagian berada pada posisi tengah-tengah diantara keduanya. 
Dia memperlihatkan kekeliruan dua pandangan yang pertama yang kami ungkapkan 
di atas, jika dipengaruhi dari orang lain, berarti orang lain yang mengajarkan 
kepadanya itu secara alami buruk. Kalau begitu, tidak setiap manusia secara alami 
baik.  
Sebaliknya, kalau dia dipengaruhi dari dalam dirinya sendiri, maka dari dalam 
dirinya ada fakultas yang selalu condong kepada kejahatan saja, sihingga secara alami 
membuat mereka bermoral buruk. Atau manusia bersama dengan fakultas ini, maka 
hal ini membuat manusia secara alami bermoral buruk.  
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Lbn Al-Nadin mengutip tiga karya Galen tentang akhlak (Al-Fihrist, ed. Flugel, 2 vol., 
Leipzing, 1875-72, I. 291): Kitab Ta‟rif Al-Mar‟ „Uyub Nafsihi,  diterjemahkan oleh Tuma dan direvisi 
oleh Hunaiyn; Kitab Al-Akhlaq, diterjemahkan oleh Hubaysy; dan Kitab Intifa‟ Al-Akhyar bin-
A‟da‟ihim, juga diterjemahkan oleh Hubaysy. Ketiga karya yang sama, dengan variasi pada judul karya 
pertama dan ketiga, juga disebutkan oleh Ibn Abi Ushaybi‟ah, Thabaqat Al-Aththibba‟ (2 vol., Kairo, 
1300 H.), I, 100-101. Lihat Max Meyerhof, “New Light on Hunain Ibn Ishaq and his Period”, Isis,  
VIII (1926), h. 685-724, yang menganalisis Risalah Hunayn tentang karya-karya Galen yang sudah dan 
yang belum diterjemahkan ke bahasa Arab. 
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Dalam Book on Ethics
21
 dan Book on Categories, Aristoteles mengungkapkan 
bahwa orang yang buruk bisa berubah, menjadi baik melalui pendidikan namun tidak 
bimbingan yang baik akan melahirkan hasil-hasil yang berbeda-beda pada berbagai 
orang: sebagian tanggap dan segera menerimanya, sebagian juga tanggap, tapi tidak 
segera menerimanya. 
Dari penjelasan di atas kami buat silogisme seperti ini: Setiap karakter dapat 
berubah.  Apapun yang bisa berubah, itu tidak alami. Kalau begitu tidak ada karakter 
yang alami. Kedua premis itu betul, konklusi silogismenya pun sesuai dengan contoh 
yang kedua dari bentuk yang pertama. Sementara pembenaran premis yang pertama, 
yaitu bahwa setiap karakter punya kemungkinan  untuk diubah, sudah kami uraikan. 
Jelaslah dari observasi aktual, dari bukti yang kami dapatkan yang berkenaan dengan 
perlunya pendidikan, manfaatnya, dan pengaruhnya pada remaja dan anak.     
 Membuat mereka bermoral buruk. Dia berkata jika manusia itu secara alami 
bermoral buruk, berarti kalau beruba menjadi baik, maka itu karena pengaruh ajaran 
lain atau dirinya sendiri. Karena kita tidak pernah berupaya mengubah sesuatu yang 
alami tidak ada seorang pun yang mau mengubah gerak api yang menjilat-jilat keatas 
dengan melatihnya supaya menjilat-jilat ke bawah. Juga tak ada seorang pun yang 
membiasakan supaya gerak batu yang jatuh membumbung ke atas, sehingga gerak 
alamianya berubah.  Adapun orang  mau, pasti dia tidak akan berhasil mengubah hal-
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Ethics-nya Aristoteles, sangat boleh jadi Nicomachean, dan juga ulasan-ulasan Porphyry dan 
Themistius, diterjemahkan kebahasa Arab oleh Ishaq ibn hunayn (atau menurut Al-Qifthi, dalam kasus 
teks yang diulas Porphyry, oleh  Hunayn ibn Ishaq) dan dikenal oleh para filosof Arab. 
Lihat Ibn Al-Nadim, Al-Fihrist (ed. Flugel, 2 vol., Leipzing, 1871-72), I, 252; dan Al-Qifthi, Tarik 0f 
Miskawaih‟s Tahdzib Al-Al-Akhlaq,” Greek into Arabic (Oxford, 1962), h. 220-35.  
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hal yang alami.
22
makanya kedua premis itu betul. Komposisi (silogisme itu), yang 
ada pada modus kedua dari bentuk pertama, juga benar dan menjadi dalil yang jelas. 
Sementara itu, tingkatan manusia dalam menerima tatanan moral yang baik 
yang kami namakan akhlak (karakter) ini, yang suka kepadanya, banyak sekali. Kita 
bisa menyaksikan perbedaan-perbedaan ini, khususnya pada anak-anak. Karena 
karakter mereka muncul sejak awal pertumbuhan mereka. Anak-anak tidak menutup-
nutupinya dengan sengaja dan sadar, seperti yang dilakuan oleh orang dewasa. 
Bukankah kita perna memperhatikan proses perkembangan karakter anak kecil. 
Bagaiman kesiapan mereka untuk menerima perbaikan karakter itu. Anda sering 
melihat sikap mereka mulai dari yang keras sampai yang malu-malu. 
Selain itu kita menyaksikan sendiri ada diantara mereka yang baik, kikir, 
lembut, keras kepala, dengki atau sebaliknya. Atau bahkan ada yang karakter-
karakternya kontradiksi, yang dari situ anda bisa mengetahui tingkatan tingkatan 
manusia dalam menerima karakter yang mulia. Dari situ kita bisa mengerti bahwa 
ternyata mereka tidak sama tingkatannya. Diantara mereka ada yang tanggap dan 
tidak tanggap, ada yang mudah dan lunak, ada yang keras dan sulit, ada yang baik dan 
yang buruk, dan ada yang berbeda pada posisi tengah diantara dua kubu ini. Maka dia 
bakal tumbuh berkembang mengikuti tabiatnya dan selama hidupnya kondisinya tidak 
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Lihat, Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Cet: The American University of 
Beirut, 1968), h. 18-24. 
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akan berubah, dia memuaskan apa yang dianggapnya cocok menurut selera 
alamiahnya: entah marah, senang, jahat, tamak, atau tabiat rendah lainnya.
23
  
Syariat agama merupakan faktor yang meluruskan karakter remaja, yang 
membiasakan mereka untuk melakukan perbuatan yang baik sekaligus yang 
mempersiapkan diri mereka untuk menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, dan 
mencapai kebahagiaan melalui berpikir dan penaran yang akurat, kewajiban orang 
tualah untuk mendidik mereka agar menaati syariat ini, agar berbuat baik, melalui 
nasehat atau dipukul kalau perlu, atau dihardik, atau diberi janji yang menyenangkan 
atau diancam hukuman yang menakutkan. Hingga jika mereka telah dibiasakan 
dengan perilaku ini,  lalu kondisi ini terus belangsung hingga waktu yang relatif lama, 
maka merekan akan melihat hasil dari perilaku mereka itu, dan akan mengetahui jalan 
kebajikan dan sampailah mereka pada tujuan mereka dengan cara yang kami 
kemukakan. Sesunggunya Allah akan memberi pertolongan dan menuntun 
keberhasilan dan dia cukup bagi kita.               
Selain itu, karakter menurut Helen G Douglas dikatakan bahwa karakter tidak 
diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari 
melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. 
Sehingga karakter dapat dipahami sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan denga Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan 
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Lihat, Ibn Miskawaih, (Cet: American University of Beirut, 1968), h. 18-24. 
34 
 
 
 
estetika. Karakter adalah “watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
berbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur berani bertindak, 
dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain”. Interaksi seseorang dengan orang 
lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa.
24
 
“Karakter seseorang akan dipengaruhi oleh gen (keturunan). Namun gen salah 
satu faktor pembentuk karakter, karena itu karakter bisa saja dibentuk sejak anak  
lahir. Dalam hal ini orang tualah yang memiliki peluang paling besar dalam 
pembentukan karakter anak”.25 
Karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti membedakan seseorang dari yang lain. Karakter 
juga bisa diartikan tabiat, yaitu perangkaian atau perbuatan yang selalu dilakukan atau 
kebiasaan. Karakter yang diartikan watak, yaitu sifat batin manusia yang 
mempengaruhi segenap pikiran dan tinkah laku atau kepribadian.
26
 
3. Dalam mendiskusikan kepribadian manusia, Freud berpandangan bahwa pada 
dasarnya manusia adalah makhluk biologis. Sebelum ada yang lain misalnya 
pergaulan sosial, akal sehat, tingkah laku, adat istiadat, moralitas dan lain-lain.  
Dalam teori Freud, kehidupan psikis berakar pada kehidupan biologis. Oleh 
karena itu, penggerak kehidupan psikis (kepribadian) tidak lain dari pada 
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upaya untuk memenuhi hasrat-hasrat biologis dalam kehidupan manusia di 
dunia.
27
 
“Kepribadian adalah totalitas kejiwaan seseorang yang menampilkan sisi yang 
didapatkan dari keturunan (orang tua dan leluhur) dan sisi yang didapat dari 
pendidikan, pengalaman hidup, dan lingkungannya”. Kepribadian menunjutkan siapa 
diri kita yang sebenarnya dan menunjutkan pribadi kita yang sesunggunya”. 
Menurut Hamka, “Kepribadian adalah tingkah laku atau perangai sebagai 
hasil dari pendidikan dan pengajaran”. Jadi kepribadian hasil bentukan dan 
berhubungan erat dengan milieu (lingkungan)”.28 
Sebagian akar psikologi kepribadian bisa ditelusuri ke teater. Menurut Allport, 
“Aktor-aktor Romawi dan Yunani Kuno menggunakan topeng untuk menekankan 
bahwa mereka sedang memainkan karakter yang berbeda dengan diri mereka sendiri. 
Ini menekankan adanya kekaguman terhadap hakekat sebenarnya dari individu”.29 
1. Agama: Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama 
dan kepercayaannya. 
2. Pancasila: Negara Kesatuan Republik  Indonesia ditegaskan atas prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan  yang  disebut pancasila. Artinya nilai 
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yang terkandung didalamnya menjadi nilai-nilai yang  mengatur kehidupan 
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
3. Budaya: Sebagai  suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui oleh 
masyarakat itu. Nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna 
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antara anggota masyarakat. 
4. Tujuan pendidikan nasional: Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki 
setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat 
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. 
Berikut ini ada beberapa tujuan dari pendidikan, antara lain sebagai berikut: 
Dalam uraian tentang tujuan pendidikan ini, akan dikemukakan dua aspek 
yaitu tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan Islam. 
a.  Tujuan umum pendidikan islam  
Telah menjadi pemahaman umum bahwa pendidikan merupakan upaya 
normatif membantu proses perkembangan subyek didik ketingkat normatif adalah 
jalan, strategi atau taktik untuk mencapai sesuatu tujuan yang bila ditelaah dari segi 
nilai hidup manusia dapat diterima.
30
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Tujuan pendidikan secara umum dalam bentuk norma seperti ungkapan Noeng 
Muhadjir, dapat berbeda antara satu tempat atau Negara dengan Negara yang lain, 
bahkan perbedaan waktupun menyebabkan terjadinya perbedaan tujuan pendidikan. 
Demikian pula, perbedaan falsafah suatu bangsa sangat menentukan tujuan akhir 
pendidikan. Munir Mersi menambahkan perbedaan tujuan pendidikan juga 
disebabkan oleh perbedaan masyarakat.
31
      
Bukti perbedaan tujuan yang disebabakan waktu seperti yang dikemukakan 
oleh A.J. Eroplay dengan mengatakan tujuan pendidikan baru merupakan implikasi 
dari sifat-sifat kejiwaan dan juga berimplikasi terhadap bermacam-macam aspek 
pendidikan untuk menghadapi perubahan, menyatakan bahwa keterampilan, nilai dan 
sikap yang diperoleh pada masa kanak-kanak tidak akan sesuai dengan kehidupan 
waktu mereka dewasa.
32
 
b. Tujuan pendidikan Islam 
Membashas tentang tujuan pendidikan tidak terkecuali pendidikan Islam, pasti 
sangat terkait dengan tujuan hidup atau penciptaan manusia, sebab pendidikan 
menurut Hasan Langgulung hanya alat yang digunakan oleh manusia yang 
memelihara kelanjutan hidupnya (survival), sebagai individu maupun sebagai 
masyarakat.
33
 
                                                          
31
Lihat Munir Mursi Sahran, Fi ijtima‟iyat al-Tarbiyyah (Cet. Ll; Misra al-Maktabat al-
anjalawiy, 1978), h. 63. 
32
Lihat AJ. Eroplay, Life Long education a psychological Analysis, Diterjemahkan oleh 
Sardjan Kadir dengan judul Pendidikan Seumur Hidup Analysis Psikologi  (Surabaya; usaha Nasional, 
t. th.), h.19 
33
Hasan Langgulung,  Asas-asas Pendidikan Islam  (cet. ll; Jakarta, Pustaka al-Husna, 1992), 
h. 305.   
38 
 
 
 
Islam sebagai agama telah merumuskan tujuan penciptaan manusia yaitu 
untuk mengabdi kepada Allah, sebagai pencipta. Dengan demikian, maka tujuan 
pendidika  Islam harus senantiasa merujuk kepada sumber-sumber ajaran Islam, 
khususnya al-Qur‟an dan hadits. Ibnu Khaldun mengatakan pendidikan Islam dalam 
mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkan kepadanya 
itu harus berdasar kepada al-Qur‟an dan sunnah sebagai sumber ilmu dan dasarnya.34   
Oleh karena itu, maka pada pembahasan ini khusus akan diuraikan tujuan 
pendidikan menurut pandangan Islam. Hasa Langgulung membagi dua tujuan umum 
pendidikan Islam yaitu tujuan pendidikan Islam dan tujuan khusus pendidikan 
Islam.
35
     
Para pendidik pun sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran 
bukan hanya untuk memenuhi otak peserta didik dengan segala macan keterampilan 
dan pengetahuan yang belum diketahuinya. Namun, dimaksudkan pula untuk 
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan sifat-sifat yang terpuji seperti sopan, 
jujur, dan sifat-sifat terpuji lainnya. 
Adapun pengertian akhlak dari segi istilah dikemukakan oleh para ahli dengan 
redaksi yang bermacam-macam. Diantaranya sebagai berikut: keadaan jiwa yang 
mendorong munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah. Makna lain adalah 
akhlak itu bermakna sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
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macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
(lagi). (Iman al-Ghazali, dalam Ihya Ulum al-Din). 
Dari ketiga rumusan defenisi tersebut dapat diketahui bahwa akhlak adalah 
perbuatan yang memiliki 4 (empat) ciri. 
Pratama sifat tersebut tertanam kuat dalam batin diri seseorang, mendarah 
danging dan menjadi kepribadiannya.
36
 Sehingga tidak mudah hilang. Jika seseorang 
dikatakan berakhlak dermawan misalnya, maka perbuatan tersebut bukanlah 
perbuatan yang sekali-kali saja dilakukannya, melainkan sudah dilakukan setiap saat, 
tanpa mempertimbangkan besar kecilnya pemberian yang diberikannya.         
Akhlak dapat dilihat dari sisi kepribadian yang dimiliki manusia dapat dilihat 
dari empat tipe yaitu. 
1. Kepribadian muslin yang karakteristiknya sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah yaitu beriman kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari 
akherat qada dan qadar. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu melaksanakan rukun Islam. 
c) Berkenaan dengan kehidupan sosial yaitu bergaul dengan orang lain secara baik, 
suka bekerjasama, menyeru kepada kebajikan mencegah dari kemungkaran, suka 
memaafkan kesalahan orang lain dan dermawan,  
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d) Berkenaan dengan kehidupan keluarga yaitu berbuat baik kepada kedua orang tua 
dan saudara, bergaul dengan baik antara suami istiri, dan anak, memelihara dan 
membiayai keluarga, 
e) Berkenaan dengan moral seperti sabar, jujur, adil, amanah, tawadlu, istiqomah, 
dan maupun mengendalikan diri dari hawa nafsu. 
f) Berkenaan dengan emosi yaitu cinta Allah, takut akan azab Allah, tidak putus asa 
dalam mencari rahmat Allah, senang berbuat kebajikan kepada sesama, menahan 
marah, tidak angkuh, tidak hasud, atau iri, dan berani dalam membela kebenaran.  
g) Berkenaan dengan intelektual yaitu memikirkan alam semesta dan ciptaan Allah 
yang lainnya, selalu menuntut ilmu, menggunakan pikirannya untuk suatu yang 
bermakna, 
h) Berkenaan dengan pekerjaan yaitu tulis dalam bekerja dan menyempurnakan 
pekerjaannya, berusaha dengan giat dengan upaya memperoleh rezeki yang halal. 
i) berkenaan dengan fisik yaitu sehat, kuat, dan suci/bersih.37 
2. Tipe orang kafir dengan karakteristik sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah yaitu tidak beriman kepada Allah dan rukun iman yang 
lainnya. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu menolak beribadah kepada Allah. 
c) Berkenaan dengan kehidupan sosoial  yaitu dzalin, memusuhi orang yang 
beriman, senang mengajak kepada kemungkaran dan melarang kebajikan. 
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d) Berkenaan dengan kekeluargaan yaitu senang memutuskan silaturrahim. 
e) Berkenaan dengan moral yaitu tidak amanah, berlaku serong, suka menuruti hawa 
nafsu, sombong dan takabbur. 
f) Berkenaan dengan emosi yang tidak cinta kepada Allah, tidak takut azab Allah, 
membenci orang mukmin. 
g) Berkenaan dengan intelektual yaitu tidak menggunakan pikirannya untuk 
bersyukur kepada Allah. 
3. Tipe orang munafik yang karakteristiknya sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah bersifat ragu dalam beriman. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu bersifat riya, dan bersifat malas. 
c) Berkenaan dengan hubungan sosoial yaitu menyuruh kemungkaran dan mencegah 
kebajikan, suka menyebar issu sebagai bahan adu domba dikalangan muslimin. 
d) Berkenaan dengan moral yaitu senang berbohong, tidak amanah, ingkar janji, 
penakut dalam kebenaran, dan bersifat pamrih. 
e) Berkenaan dengan emosi yaitu suka curiga terhadap orang lain dan takut mati 
f) Berkenaan dengan intelektual yaitu peragu dan kurang mampu mengambil 
keputusan dalam kebenaran dan tidak berpikir secara benar. 
38
 
Gambaran di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kepribadian 
muslim kafir dan munafik, pada kepribadian muslim lebih menekankan pada 
keteguhan terhadap kebenaran, kebajikan. Kebenaran diyakini sebagai norma yang 
                                                          
38
Lihat, Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet: I Alauddin University 
Press, 2014), h. 112. 
42 
 
 
 
dapat mengantarkan manusia kepada jalan kebahagiaan baik di dunia maupaun di 
akhirat. Bagi kelompok kafir menekankan pada penolakan terhadap kebenaran dan 
kebajikan. Kebenaran dianggapnya dapat menghambat kebebasan untuk berbuat 
sesuai dengan kesukaannya. Kebenaran bilamana disukai dan kejahatan bila tidak 
disukai. Sedangkan tipe orang munafik adalah ragu dalam kehidupan tidak keteguhan 
atau tidak ada pegangan dalam kehidupan, mudah berubah sesuai dengan 
kecenderungan manusia sendiri. 
Kedua, perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus menerus (kontinyu) 
dimanapun ia berada, sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak 
memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi. Seperti hal seseorang yang sudah 
biasa dan kontinyu mengerjakan salat sudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lagi ia dengan mudah dapat melaksanakan salat tersebut. 
Ketiga, perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas atau sesungguhnya, 
bukan dibuat-buat atau berpura-pura. Seseorang yang melakukan suatu perbuatan 
dalam sandiwara, atau film bukanlah perbuatan yang sesungguhnya melainkan pura-
pura karena mengikuti tuntunan skenario. 
Keempat, perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan 
karena paksaan atau tekanan dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri. Perbuatan 
yang dilakukan karena tekanan dari luar, atau karena desakan tidak dapat dinamakan 
perbuatan akhlak, karena perbuatan tersebut bukan dilakukan atas pilihan yang 
didasarkan pada kesadarannya. 
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Dengan ciri-ciri demikian, maka tidak dapat membedakan antara perbuatan 
ahklak dan perbuatan yang belum tergolong ahklak. Perbuatan yang tergolong ahklak 
adalah perbuatan yang telah memiliki keempat ciri tersebut di atas yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan dengan kesegeraan tanpa ada pertimbangan sebelumnya. 
Perbuatannya didasari pada petunjuk al-Qur‟an dan as Sunnah baik yang berkaitan 
dengan perbuatan individu maupuan masyarakat.
39
 
Al-Qur‟an sebagai sumber petunjuk umat manusia  mengajarkan kepada kita 
bahwa hidup menyendiri yang bagi satu makhluk tidak ada tempatnya dalam ajaran 
Islam, karena hidup menyendiri dapat menyebabkan perpecahan. Oleh karena itu, al-
Ghazali mengatakan bahwa persahabatan adalah buah akhlak yang baik, dan 
perpecahan adalah salah satu akhlak yang buruk.
40
  
Dengan ukhuwah yang baik persatuan akan semakin kuat, sebaliknya dengan 
perpecahan yang berkepanjangan akan membawah kehancuran bagi suatu kaum. 
Permasalahan yang akan diuraikan oleh al-Gazali pada rub‟un ini adalah 
tentang keajaiban hati, ruh, nafsu dan akal. Menurut al-Gazali hati mempuyai dua arti 
yaitu daging dan luft rabbaniy rubaniy. Inilah yang mengenal Allah dan ini pulalah 
hakikat dari manusia.
41
 Selain dari itu hati mempunyai fungsi yaitu sebagai penuntun 
untuk mengenal Allah, mendekat kepada Allah, bekerja karena Allah, yang berusaha 
kepada Allah dan yang membukakan rahasia yang ada pada Allah. Pada saat Hawa 
hati adalah pusat gerakan pendidikan Islam. Maka kedua dari hati di atas dapat 
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diartikan jiwa dalam bahasa modern, sebab jiwa inilah yang lebih dominan dalam 
perilaku manusia dan kedudukan jiwa ini telah diakui oleh dunia modern seperti yang 
dikemukakan oleh Dadang Hawari bahwa peranan Agama dalam kedokteran jiwa dan 
kesehatan jiwa diseluruh dunia. 
42
    
Selanjutnya diuraikan tentang latihan jiwa (riyadat al-nafs). Pada bagian ini 
dibahas tentang akhlak yang buruk. Dari uraian dapat dipahami bahwa al-Gazali 
menggabungkan antara latihan jiwa dan pendidikan budi pekerti, atau dengan kata 
lain menjadikan latihan itu sebagai dasar untuk mendidik jiwa. Hal ini sesuai dengan 
misi Nabi Muhammad saw. Untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia. 
Tentang pengendalian syahwat perut dan syahwat kemaluan, al-Gazali 
memberikan uraian yang jelas. Ia mengatakan bahwa sebesar-besar pembinasaan bagi 
manusia adalah syahwat. Baginya pula syahwat perut adalah sumber segala penyakit 
dan darinya pula syahwat kemaluan.
43
 Dengan syahwat perut Adam as. Dikeluarkan 
dari surga. Banyak dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh syahwat perut dan 
keuntungan bagi orang yang dapat menahan lapar. 
Syahwat kedua adalah syahwat kemaluan. Hal inipun sangat berbahaya bila 
tidak diiringi iman yang baik. Oleh karena itu, jalan yang terbaik untuk mengatasinya 
dengan jalan menikah. 
Lidah bagi al-Gazali bendah yang kecil bentuknya, tetapi besar kepatuhan dan 
kedurhakaannya. Iman dan kufur tidak dapat terang kecuali dengan persaksian lidah. 
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Sedangkan kufur dan iman adalah puncak kedurhakaan dan kepatuhan. Katanya lagi 
kebanyakan manusia tidak mampu menjaganya dari kebinasaan dan manusia pun tahu 
bahwa bahayanya banyak sekali. Dusta, membicarakan orang lain, menghasut, 
mengejek, dan menertawai orang semuanya termasuk kejelekan lidah. Oleh karena itu 
baginya cara yang terbaik agar lidah selamat adalah menjauhi hal-hal di atas atau 
diam saja. 
Marah, dendam dan dengki adalah hal-hal yang menjadi pembahasan al-
Gazali adalah Ibya‟ Ulum al-Din. Baginya marah adalah bagaikan api yang 
bersembunyi dalam hati, seperti tersembunyinya api dalam sekam yang akan muncul 
dengan tiupan dari dalam. 
Dua sifat yang terakhir, dendam dan dengki merupakan sikap yang amat 
tercela pula, sebab dendam muncul sebagai akibat kemarahan. Demikian pula dengki 
sebagai akibat dendam. Dengan demikian jika ketiga sifat ini muncul pada diri 
seseorang, maka akan merusak dirinya dan orang lain. 
Sepakat para sufi menempatkan tobat pada maqam pertama yang harus dilalui  
seorang sufi dalam petualannya. Tobat artinya kembali jadi , tobat adalah kembali 
dari sesuatu yang dicela oleh syarah menuju sesuatu yang dipuji oleh-Nya.
44
  
Bagi al-Gazali tobat adalah sesuatu pengertian yang tersusun dari tiga hal 
yaitu: ilmu, keadaan dan perbuatan.
45
 Ilmu mengetahui bahaya-bahaya dosa dan 
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keberadaannya, dengan adanya pengetahuan tentang dosa, maka timbul keinginan 
untuk bertobat dan memperbaiki kesalahan yang telah berlalu. Dengan demikian, 
maka tobat adalah meninggalkan dosa kini, dan berketetapan hati untuk tidak 
mengulanginya serta menyesali kesalahan yang telah berlalu. 
Bagi al-Gazali sabar tersusun dari ilmu, keadaan dan perbuatan-perbuatan. 
Menurutnya ilmu dalam hal itu seperti pohon, keadaan seperti ranting dan perbuatan 
seperti buah. Dan baginya pula, kemaslahatan agama terletak pada kesabaran. Dalam 
al-Qur‟an kita dianjurkan untuk saling menasehati dalam berlaku sabar. Selain itu, 
kita juga diperintahkan untuk menjadikan sabar sebagai penolong meskipun berat 
untuk dilakukan. Orang sabar adalah yang mampu mengendalikan hawa nafsu, 
sehinga ia mampu menghindari hal-hal yang dilarang oleh agama.   
Sabar artinya bersikap tabah, tidak lekas putus asa dalam menghadapi cobaan, 
dan terus berjuang sambil memperbaiki diri. Sabar diperlukan dalam berinteraksi 
dengan Allah dan sesama manusia, serta dalam menghadapi musibah. Sabar dalam 
berhubungan dengan Allah dilakukan seperti dengan sabar dalam melakukan ibadah 
(salat, puasa, haji, dan seterusnya) ibadah-ibadah tersebut memerlukan gerakan 
waktu, bahkan penderitaan.
46
 
Sabar diperlukan dalam pendekatan diri kepada Allah, karena orang tersebut 
berarti telah lulus dalam ujiannya. Dalam sejarah kita sejumlah orang yang diakui 
kesabarannya yang luar biasa.  
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 Lihat, Nur Khalisah Lantuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer,  h. 129. 
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Tawakkal adalah suatu derajat Agama , bahkan orang yang bertawakkal 
tergolong ketinggian derajat orang-orang yang dekat kepada Allah swt. Tawakkal 
adalah buah dari tauhid. Maka barang siapa yang mengesahkan Allah dengan cara 
yang benar, niscaya ia akan bertawkkal kepadanya. Dan makna tauhid yang 
merupakan pokok tawakkal adalah perwujudan dari ucapan La ilaha illahlah Wahdah 
lasyarikah lahu. Konsepsi mistik al-Gazali tentang kemiskinan (Faqr) dan 
kepasrahan (Tawakkal) menurut penelitian Yusuf Musa dan Zaki Mubarak 
sebagaimana yang dikutip oleh Amin Abdullah merupakan indikasi yang paling jelas 
tentang berlangsungnya hukum sebab-akibat  yang akan dirumuskan akal manusia 
dalam perbuatan moralnya.
47
 
Sesunggunya kecintaan kepada Allah adalah tujuan paling jauh dan puncak 
tertinggi dari maqam-maqam dan derajat-derajat. Selain itu, kerinduan, kasih sayang 
dan kerinduan mengikuti pula kenikmatan (mahabbah), dan tiada kedudukan yang 
paling baik daripada kecintaan Allah , seperti taubat, sabar, zuhud yang kesemuanya 
itu saling berhubungan bagaikan sebuah rangkaian akal uang mutiara. 
Niat, kehendak dan maksud merupakan ungkapan-ungkapan yang mengacu 
pada sesuatu makna, yaitu merupakan suatu keadaan dan sifat yang dikelilingi ilmu 
dan amal. Ilmu bagaikan ibarat pemandu sementara syarat dan amal mengikutinya.
48
 
Niat juga bermakna kebangkitan jiwa dan kecenderungan pada apa yang muncul 
padanya berupa tujuan baik yang dituntut baik segera maupun ditangguhkan. Niat 
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Lihat, al-Gazaliy, Ihya‟, Juz IV, h.72. 
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Lihat, al-Gazaliy, Ihya „Pendidikan Karakter, h.  353-354. 
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tampah keikhlasan adalah riya‟ sedangkan keikhlasan tampa kebenaran dan perbuatan 
adalah sia-sia. Dan orang yang niatnya suci diikuti dengan keikhlasan, maka ia akan 
menghasilkan kejujuran. 
Muraqbah (kontrol diri) dan muhasabah (koreksi diri) merupakan sifat-sifat 
terpuji dalam agama merupakan maqam dalam dunia tasawuf. Dalam sunnah 
disebutkan bahwa tafakkur sesaat lebih baik dari ibadah setahun. Demikian pula 
dalam al-Qur‟an banyak sekali anjuran untuk merenunkan dan mengambil pelajaran 
memberi serta memikirkan. Oleh karena itu, al-Gazali mengatakan  barang siapa yang 
memeriksa dirinya, dan datang pada waktu pertanyaan, jawabannya dan baguslah 
tempat kembalinya. Dan barang siapa yang tidak memeriksa dirinya, maka kekallah 
kerugiannya dan panjanglah pada lapangan hari kiamat dirinya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan-peraturan  yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut 
filsafat metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian. Dan adapun 
rangkaian metodologi yang di gunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistic bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Di antaranya adalah penggunaan studi 
kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari  data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
2
 
                                                          
1
Lexy J. Moeleong,  Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja kerta Karya, 1998), h. 
6.  
2
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35.  
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2. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
sosiologi, komunikasi dan manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi 
dari informan. Penelitian akan menggunakan metode pendekatan ini kepada 
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Banyak para pakar 
mendefenisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing 
sehingga defenisi komunikasi sangat komplit.
3
 Ini menandakan bahwa setiap 
disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan  komunikasi, terlebih lagi pada 
disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol 
Islami di dalamnya. 
3. Objek dan Waktu Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi ini yaitu di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi 
Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar, yang menjadi narasum 
ber pada penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap berkompoten dan 
memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti. Waktu penelitian ini 
berkisar satu bulan yaitu februari sampai maret sejak pengesahan draf proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
                                                          
3
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikai, Edisi kedua (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 19. 
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dapat digunakan pariset untuk mengumpulkan data
4
. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research)   
Library  Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-
data literatur yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan 
dasar untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk 
penelitian ini, data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, 
karya ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.
5
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang Manajemen 
Strategi Pembinaan Akhlak dan Karakter Anak Pada Madrasyah Aliyah (MA) 
Bulukunyi Kecamatan Polombangkeng  Selatan  Kabupaten Takalar. 
                                                          
4
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.  
5
Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
54. 
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2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima secara lisan pula.
6
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.
7
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-ben 
da tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
8
 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data 
kualitatif yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat 
                                                          
6
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
7
Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi PenelitianSosial (Cet. VI; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 73. 
8
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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khusus (faktaempiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran 
konsep).
9
 
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif 
adalah tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan 
Guba mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
alamiah atau pada konteks dan suatu kebutuhan.
10
 
5. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan 
dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informan yang 
maksimum.
11
 
Selain kelima tahapan teknik di atas, peneliti juga tetap melaksanakan 
teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna 
melengkapi landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini 
teknik yang digunakan diantaranya. 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya 
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literatur lainnya 
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya. 
 
                                                          
9
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet .I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
10
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 
24. 
11
Sugiysono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 221. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar 
Kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin tinggi terhadap pendidikan 
yang bermutu menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi salah satu Pranata 
Kehidupan yang kuat dan berwibawa, serta memiliki peranan sangat strategis dalam 
pembangunan peradaban bangsa Indonesia, pengalaman menunjutkan bahwa 
pendidikan banyak memberikan manfaat yang sangat luas bagi kehidupan bangsa. 
Madrasah Aliyah Bulukunyi merupakan sebuah Institusi pendidikan di bawah 
naungan Kementrian Agama Kabupaten Takalar dengan Ketua yayasan yang 
bernama Drs. Loba Toro
1
 dan kepala madrasah bernama Hj. Thahirah, S.Pd.I. Dan 
lokasinya yang sangat strategis dan terletak di tengah-tengah perkampungan 
masyarakat yakni berada dijalan poros Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng 
selatan Kabupaten Takalar . 
Madrasah Aliyah Bulukunyi mempunyai program Unggulan: 
1. Mata pelajaran pendidikan Agama Islam (Qur‟an Hadits, Aqidah Ahklak, 
Fiqhi, Bahasa Arab dan SKI). 
                                                          
1
Loba Toro, Ketua yayasan Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar  23 Februari 
2016. 
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2. Mata Pelajaran Umum (Matematika, Bahasa Indonesia, bahasa Inggris Bahasa 
Jerman, Keterampilan, Seni Budaya).  
3. Mata pelajaran IPS (Ekonomi, Geografi, Sosiologi, sejarah). 
4. Mata Pelajaran Pengembangpan Diri (BTA, Tadarrus, Tilawah, Dakwah, 
Barsanji). 
5. Kegiatan Estrakulikuler (Drum Band, Qasidah, Pramuka, PMR, Sispala, 
Olahraga). 
Semua hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dan siswi 
melahirkan Madrasah yang Unggul. Dan juga Madrasah Aliyah Bulukunyi Tenaga 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang sebagian besar sudah menyandang gelar 
guru profesional antara lain: 
a) Hj. Thahirah, S.Pd. 
b) Dra. Hj. Harwati.B 
c) Nursiyah, S.Pd.I 
d) Irmawati, S.Pd. 
e) Rosniati, S.Pd. 
f) Maintang, SE, S.Pd. 
g) Bahariah, S.Pd.2 
 
                                                          
2
 Thahirah, Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar  24 Februari 2016.  
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1) Adapun Visi Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
VISI: 
Terwujudnya Pribadi yang Beriman dan Bertaqwa, Sehat Jasmani dan Rohani, 
Terampil, Mandiri dan Berahlakul Qarimah. 
MISI:  
1) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 
2) Meningkatkan minat baca al-Quran dan hadits. 
3) Pembinaan Ekstrakurikuler secara kontinyu. 
4) Menciptakan linkungan masyarakat yang alamiah dan kondusif. 
5) Meningkatkan prestasi lulusan 
6) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan. 
 TUJUAN:        
1) Meningkatkan kedisiplinan, kecerdasaan, pengetahuan dan kepribadian. 
2) Ahklak mulia serta meningkatkan keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
3
 
 
 
 
                                                          
3
Loba Toro, Ketua yayasan Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar  23 Februari 
2016. 
 
57 
 
 
 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar Tahun. 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BENDAHARA BOS 
Hasbullah,S.Pd. 
KETUA YAYASAN 
Drs.H.Loba Toro 
WAKAMAD MADRASAH 
Dra.Hj.Harwati.B 
WAKAMAD HUMAS 
Idris,S.Pd..I 
WAKAMAD KESISWAAN 
Suriani,S.Pd. 
KEPALA MADRASAH 
Hj.Thahirah,S.Pd..I 
WALI KELAS X 
Nursiyah,S.Pd..I 
BENDAHARA GRATIS 
Muhammad Yunus,S.Pd. 
WALI KELAS XI 
Rosniati,S.Pd. 
WALI KELAS XII 
Irmawati,S.Pd. 
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 Madrasah Aliyah Bulukunyi,Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar,Tahun 2016. 
Daftar nama Guru, Staf, Cleaning Service dan Satpam di Madrasah Aliyah 
sebagai berikut; 
1. Thahirah, S.Pd..   : Kepala Sekolah 
2. Dra. Hj. Harwati.B   : Wakil Kepala Sekolah 
3. Nursiyah, S.Pd..I.   : Wali Kelas X   
4. Rosniati, S.Pd.    : Wali Kelas XI 
5.  Irmawati, S.Pd.   : Wali Kelas XII 
6. Bahariah, S.Pd.   : Kepala Urusa 
7.  Idris,S.Pd..I    : Guru BP/BK 
8.  Nasrullah Annas,S.Pd.  : Kepala LEB. Komputer 
9.  Jumasia,S.Pd..I   : Pustakawan 
10. .Maintang,SE.S.Pd.   : Bendahara 
11.  Syamsiah,SH,S.Pd.   : Pustakawan 
12.  Rosniati, S.Pd.I.   : Pustakawan 
13.  Abdul Hamid, S.Ag.   : Guru Bidang  Studi IPS 
14. . Muh.Yunus, S.Pd.   : Bendahara Gratis 
15.  Mahirullah, S.Pd.   : Seni/Penjas/Peng. Diri 
16. Hasbulla, S.Pd.I.   : Bendahara Bos 
17.  Nurqadriani, S.Pd.   : Bahasa Jerman 
18.  Nurbaety, S.Si.   : Guru Honorer 
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19.  Muliadi    : Guru Honorer 
20.  Musliadi, SE.    : Guru Honorer 
21.  Nuraidah, S.Pd.   : Guru Honorer 
22.  Nurliah, S.Pd.   : Bidang Studi IPS 
23. Kasmi, S.Pd.    : Bidang Studi 
24.  Kartina, S.Pd.    : Guru Honorer 
25.  Ramli     : Guru Honorer 
26.  Satriani, A.Ma.   : Bidang Studi Agama Islam 
27.  Hasri  Dewi    : Bidang Studi Keterampilan 
28. Aminullah Dg. Beta   : Cleaning Service 
29. Rahman Dg.Ngitung   : Satpam (Security) 
Sumber data dari Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar,Takalar 23 Februari 2016. 
 
Daftar nama guru dan bidang studi yang diajarkan di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
1. Thahira, S.Pd.I. mata pelajaran al-Qur‟an hadits 
2. Dra. Hj. Harwati, B.  mata pelajaran Fiqi Dakwah 
3. Nursiyah, S.Pd.I. mata pelajaran Aqidah Ahklak 
4. Rosniati, S.Pd.I. mata pelajaran Bahasa Inggris 
5. Irmawati, S.Pd. mata pelajaran Bahasa Indonesia 
6. Maintang, SE. S.Pd. mata pelajaran Ekonomi 
7. Syamsiah, SH.S.Pd. mata pelajaran KTK 
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8. Baharia, S.Pd. mata pelajaran Matematika 
9. Rosniati, S.Pd. mata pelajaran SKI 
10. Nasrullah Anas, S.Pd. mata pelajaran Matematika 
11. Abdul hamid, S.Ag. mata pelajaran Geografi 
12. Mahirullah, S.Pd.I. mata pelajaran BTA 
13. Idris, S.Pd.I. mata pelajaran PKN 
14. Hasbullah, S.Pd.I. mata pelajaran sosiologi 
15. Ramli, S.Pd.I. mata pelajaran Bahasa Arab 
16. Nurqadriani, M.Pd. mata pelajaran Bahasa Jerman 
17. Muhammad Yunus, S.Pd. mata pelajaran Tikom 
18. Kasmi, S.Pd. mata pelajaran SNU 
19. Satriani, A.Ma. mata pelajaran SKI 
20. Nurliya Yusuf, S.Pd. mata pelajaran SNU 
21. Faisal, S.Pd. mata pelajaran Penjaskes 
22. Musliadi, SE mata pelajaran PKN 
23. Jumasiah, S.Pd.I. mata pelajaran Bahasa Arab.  
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Data Statistik Perkembangan Jumlah  Siswa di Madrasah Aliyah  Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar Tahun. 2005 s/d sekarang 
 
 
Keterangan: 
 Tahun Jumlah siswa  Tahun Jumlah siswa 
 2006 21 Orang  2011 24 Orang 
 2007 81 Orang  2012 25 Orang 
 2008 82 Orang  2013 23 Orang 
 2009 84 Orang  2014 22 Orang 
 2010 35 Orang  2015 31 Orang 
    2016 80 Orang 
Sumber: Thahirah, Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi, Takalar  24 
februari 2016. 
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Peraturan Seragam Pada Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar Tahun 2016 
Hari MI M II M III M IV 
Senin Coklat Hijau botol Kuning 
lembut 
Merah 
Selasa Merah hati Hijau tosko Abu-abu 
bermotif 
Biru 
Rabu Putih terang Hitam 
kembang putih 
Pin salam Ungu terong 
Kamis Merah hati Hijau Kuning Biru 
Jum‟at Orengs tua Merah hati Orens muda Hijau tosko 
Sabtu Biru Hijau tosko Kuning Hijau 
Sumber: Thahirah, Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi, Rabu  24 februari 2016. 
Catatan: 
Bagi Yang Melanggar Didenda Rp.5 000 dan Setiap tanggal 17 memakai 
seragam KOPRI. 
Sebuah Yayasan Madrasah Aliyah, Tampak berdiri megah di Kelurahan 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, sekolah ini 
berdiri sejak tahun 1990.   
Awalnya, pembangunan yayasan pendidikan Lembaga Madrasah Aliyah 
Bulukunyi, pendirinya diprakarsai oleh Drs. Loba Toro.
4
 Kepala Sekolah Madrasah 
Aliyah Bulukunyi, Thahirah, S.Pd. mengisahkan awal berdirinya Madrasah. 
                                                          
4
 Loba Toro, Ketua yayasan Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar 23 Februari  
2016. 
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 Berdasarkan yayasan milik suaminya Drs. Loba Toro diawali saat itu di desa 
tersebut terdapat dua sekolah SMPN 5 dan Mts Negeri. Sedangkan sekolah lanjutan 
atas tidak ada (SMA) belum ada, sedangkan untuk sekolah SMA, harus ke kota 
Takalar dari desa dengan jarak 11 km. Bulukunyi pada saat itu terkenal 
masyarakatnya kebanyakan pra sejahtera. Untuk sekolah ke kota sangat sedikit 
peminatnya. Sehingga pengangguran atau anak putus sekolah sangat besar. Saat itu, 
H. Loba Toro bersama tokoh masyarakat setempat dan didukung kepalah Desa 
Bulukunyi H. Bara. Dg. Lau berinisiatif mendirikan yayasan pendidikan untuk 
menampung anak tamat SMP. Saat itu belajar diawali kegiatan mengaji  di emper 
teras masjid Nurul Jihad Makammu. Kemudian dibuatkan bangunan sederhana 
dengan dinding kayu. Ada 19 siswa yang aktif  dan tidak dipungut bayaran. Thahirah 
pada waktu itu harus mengorbankan hasil penennya dijual untuk menggaji guru, ini 
semua bentuk ucapan terimakasi dan tanda syukur terhadap guru-guru yang rela 
berjuang dan mengajar di Madrasah Aliyah Bulukunyi. 
Menurut Thahirah semua itu ikhlas, dikarenakan sangat gembira bisa 
membantu anak putus sekolah. Ada empat orang guru yang mengabdi saat itu, dan 
mereka siap mengajar meskipun gaji yang diterimanya tidak seberapa, bahkan setiap 
guru mengajarkan lima mata pelajaran.     
Tahun kedua 2007, MAS (Madrasah Aliyah Swasta) dilirik oleh pemerintah. 
Diberikan bantuan rehab sekolah sebanyak 120 juta. Karena sekolah menumpang 
dimasjid, bantuan dana dari pemerintah terpaksa dialihkan untuk membangun 
ruangan kelas, ruang guru dan WC. Saat itu H. Loba Toro, hanya memiliki tanah 
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yang letaknya ketinggian 50 meter dari jalan raya. Tahun 2009 MAS Bulukunyi 
kembali mendapat bantuan Rehab, untuk dibangunkan dua kelas. Bahkan 
perencanaanya akan lantai dua. Hal ini didesak, siswanya sekarang mencapai 100 
orang. Sehingga masih kurangnya ruang kelas. Menurut Thahirah, beberapa kendala 
yang sering didapat di lapangan yakni, banyak anak yang ditolak sekolah karena 
kekurangan kelas. Juga karena kondisi ekonomi, tak mampu dilaksanakan les sore. 
Sudah beberapa kali dilakukan penelitian fisika dan biologi, ke laut, Tanjung Bira, 
Benteng Roterdam Makassar, Leang-Leang, Puntondo, Punaga yang dipimpin guru, 
Nurbeti , S.si. Proses belajar di kampusnya berjalan lancar. Bahkan mungkin diantara 
Madrasah di Takalar,  MAS Bulukunyi yang lengkap Drum band dan Qasidahnya.  
Adapun bentuk pembinaan karakter yang perlu diterapkan bagi siswa dan 
siswi di Madrasah Aliyah Bulukunyi diantaranya; 
1. Kejujuran 
Siswa dan siswi di Madrasah Aliyah Bulukunyi, bukan hanya dibekali dengan 
gurunya mata pelajaran ilmu pengetahuan  dan ilmu sosial, saja melainkan ilmu 
pendidikan agama Islam sangatlah penting, karena tanpa diimbangi dengan ilmu 
agama maka sulit membedakan antara yang hak dan yang batil, baik dan yang buruk. 
Maka dari itulah sangat berpengaruh terhadap pembinaan karakter, terutama 
kejujuran, karena tampa kejujuran itu sama saja dengan kita membohongi diri kita 
sendiri, sebelum orang lain yang kita bohongi maka dalam pembinaan karakter anak 
ini sangatlah penting untuk diterapkan  baik dalam ruang lingkup sekolah, keluarga 
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dan dimasyarakat pada umumnya. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw, yang 
berbunyi; 
 ٌةَبيِر َبِذَكْلا َِّنإَو ٌةَنِيْنأَمُط َقْد ِّصلا َِّنإَف َُكبيَِزي َلا اَم ىَِلإ َُكبيَِزي اَم َْعد 
Artinya; 
“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu. 
Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta (menipu) akan 
menggelisahkan jiwa.” (hadits dari Al Hasan bin „Ali)5 
Di dalam hadits Rasulullah saw di atas menjelaskan bahwa Jujur adalah suatu 
kebaikan sedangkan dusta (menipu) adalah suatu kejelekan. Yang namanya kebaikan 
pasti selalu mendatangkan ketenangan, sebaliknya kejelekan selalu membawa 
kegelisahan dalam jiwa manusia. 
2. Keadilan 
 Yang dimaksud dengan adil disini ialah bagaimana kita berperilaku adil baik 
di kelas, di lingkungan keluarga dan di masyarakat, ini yang sangat penting dimiliki 
oleh siswa dan siswi di Madrasah Aliyah Bulukunyi, karena faktor yang menjadi 
keberhasilan seorang guru dalam pendidik anak ialah apa bila seorang anak betul-
betul berprilaku adil, sehingga orang menilai bahwa adil adalah salah satu bentuk 
pembinaan karakter secara meyeluru dan menjadikan generasi mudah yang berprilaku 
adil dan bijaksana kedepannya. 
3. Tanggungjawab 
                                                          
5Prof. DR. Rachmat Syafe‟I, M.A. Al-Hadis, Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum (Bandung, 
17 Maret 2000, 11 Dzulhijjah 1420 H), h. 126.  
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    Didalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan yang namanya 
tanggungjawab, karena seseorang individu dipandang berhasil atau tidak itu diukur 
dari segi keberhasilan seseorang dalam memimpin, baik seorang siswa memimpin 
sebagai ketua kelas, ketua osis, dan sebagai pemimpin yang palin tertinggi kepala 
Negara. Ini yang sangat penting diterapkan dalam membina karakter siswa dan siswi 
di Madrasah Aliyah Bulukunyi, sehingga melekat dan menjadi pribadi-pribadi yang 
bertanggungjawab baik diri sendiri, keluarga dan kehidupan bermasyarakat.  
4. Peduli 
 Siswa dan siswi di Madrasah Aliyah Bulukunyi, dalam hal ini guru sangatlah 
berperan penting dalam pembinaan karakter anak, karena salah satu bentuk agar 
siswa terlatih untuk saling bekerja sama antara satu dengan yang lainnya, maka 
diperlukan yang namanya saling peduli antara satu dengan yang lainnya, sehingga 
kedepannya mencerminkan kepribadian yang berahklak mulia dengan membiasakan 
sejak sekarang. Dalam pembinaan karakter anak, ini sangat dibutuhkan untuk 
melangsungkan kehidupan keseharian, supaya melekat, membudaya dikehidupan 
keluarga dan ditengah- tengah masyarakat pada umumnya.   
5. Kerjasama 
    Dalam hal pembinaan karakter anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi, salah 
satu bentuk yang sangat penting untuk diaplikasikan ialah kerjasama yang baik 
sehingga melahirkan bibit-bibit yang dapat merubah menjadi semakin baik 
kedepannya dengan diterapkannya bentuk pembinaan karakter dengan kerjasama  
sesama kelompok baik kelompok didalam kelas maupun kelompok disebuah lembaga 
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organisasi lainnya. Sehingga menghasilkan pula siswa dan siswi yang dapat 
bekerjasama dengan orang lain, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan 
umum lainnya. Sehingga kedepannya Madrasah Aliyah Bulukunyi menjadi lebih baik 
dan lebih jaya dengan diterapkannya kerjasama yang baik pula. 
B. Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi 
kecamatan Polongbangkeng Selatan KabupatenTakalar. 
Di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar yang mempunyai jumlah siswa dan siswi sebanyak 80 orang yaitu 
laki-laki berjumlah 34 orang dan perempuan berjumlah 46 orang, sehingga untuk 
menghadapi persaingan didunia global terutama didunia pendidikan maka kecerdasan 
secara intelektual saja tidak cukup diperlukan juga kecerdasan emosional. Begitupun 
juga kepintaran tidak ada gunanya tampa ada moral yang baik dalam diri siswa dan 
siswi, maka untuk mencapai hal tersebut diperlukan suatu karakter karena karakter 
adalah salah satu faktor untuk mencapai keberhasilan siswa dan siswi. Adapun 
strategi dakwah yang diterapkan di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
1. Shalat dzuhur secara berjama‟ah dipimpin oleh guru yang bertugas. 
Dalam kegiatan proses belajar dan mengajar di Madrasah Aliyah Bulukunyi 
siswa di tuntut untuk aktif dalam menerima pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 
tujuan yang ingin dicapai bisa sesuai dengan yang diharapkan. Begitupun  juga dalam 
pembinaan rohani di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Penguatan-penguatan dalam mata 
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pelajaran agama Islam seperti al-Qur‟an hadits, Aqidah Akhlak, Fiqhi, Bahasa Arab 
dan SKI. Sudah menjadi mata pelajaran yang unggulan dari sekian banyak mata 
pelajaran yang ada di Madrasah Aliyah Bulukunyi.
6
  
Dalam prosesnya siswa yang telah menerima pelajaran dari gurunya secara 
teori, maka siswa juga di tuntut untuk mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-hari 
baik dalam berinteraksi di lingkungan sekolah maupunn di luar sekolah. Salah satu 
yang paling ditekankan kepada siswa adalah shalat berjamaah di Mushollah sekolah 
pada waktu dzuhur. Hal ini dimaksudkan agar bisa melatih siswa untuk selalu 
mendirikan sholat secara berjamaah setiap waktu. Sehingga jika ini sudah bisa 
dilakukan oleh siswa, maka sudah mencerminkan ciri khas dari Madrasah Aliyah 
Bulukunyi. 
2. Siswa dan siswi dilatih dari sekarang menghafal Hadits-hadits 
Dalam menjalankan program unggulan di Madrasah Aliyah Bulukunyi, maka 
guru seringkali melatih siswa dengan memberikan tugas dalam bentuk hafalan hadits 
seperti, Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum. Hal ini bertujuan untuk membiasakan 
siswa membaca dan lebih mudah mengingat pelajaran yang telah di berikan. Dalam 
rangka pencapaian program unggulannya di bidang agama Islam maka dalam 
pelaksanaannya hafalan-hafalan hadits juga sangat perlu salah satu tujuannya adalah 
untuk mempersiapkan bahan dalam berceramah.
7
 
3. Bagi siswa yang mempunyai pelanggaran dimasukkan diruang Rohis. 
                                                          
6
 Hj. Thahirah, Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar 25 Februari 2016. 
7
 Nursiyah, Guru (BK) Madrasah Aliyah Bulukunyi, wawancara, Takalar 24 Februari 2016. 
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Maksud dari strategi yang ketiga ini adalah siswa yang melakukan suatu 
pelanggaran seperti tidak shalat berjamaah, merokok, bolos dan sebagainya. Cara ini 
diambil oleh guru agar dapat membina akhlak dan karakter siswa.
8
 
Seperti halnya dengan sekolah yang lain yang mempunyai aturan yang telah 
ditetapkan dan mengikat semua siswa yang ada di dalamnya agar bisa dipatuhi. Di 
Madrasah Aliyah Buluknyi mengambil cara ini yaitu memasukkan siswa ke ruangan 
Rohis. Ruangan ini bukanlah ruangan yang menakutkan dan menyeramkan seperti 
tempat-tempat untuk menerima hukuman yang lainnya, melainkan tempat untuk 
membina karakter dan akhlak bagi siswa yang melanggar yaitu dengan menyuruh 
siswa untuk, menghafal hadits, menghafal surah-surah pendek dan memberikan 
pencerahan-pencerahan yang bermanfaat bagi siswa. 
Adapun bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh seorang siswa dan 
siswi diantaranya; 
a. Sering terlambat datang kesekolah 
b. Bolos sekolah 
c. Tawuran  
d. Merokok 
e. Minum minuman keras 
f. Berpacaran di dalam kelas. 
Dari semua bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa dan siswi di atas  
tersebut, maka guru akan melakukan tindakan lebih lanjut apa bila suda mendapat 
                                                          
8
 Hardianti Nur, siswa kelas XI, wawancara, Takalar 23 Februari 2016. 
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nasehat atau peringatan sampai dua kali tetapi siswa ini masih melakukan 
pelanggaran yang sama, maka guru akan memanggil orang tua siswa dan 
menyampaikan bentuk pelanggaran yang dilakukan anaknya. Guru di Madrasah 
Aliyah Bulukunyi akan bertindak lebih keras dan disiplin  apa bila seorang siswa dan 
siswi ini  sudah tidak bisa dibina lagi maka akan diberi hukuman jerah diskorsin 
selama satu minggu, setelah itu guru melihat perkembangannya apakah ada 
perubahan atau belum, disitulah bentuk pembinaan karakter anak supaya dapat 
berubah sedikit demi sedikit dan kedepannya nanti semakin baik.    
4. Setiap bulan suci Ramadhan siswa dan guru melakukan safari ramadhan 
Sebelum memasuki bulan suci Ramadhan siswa dan guru di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi disibutkan dengan berbagai macam kegiatan terkhusus untuk kegiatan-
kegiatan keagamaan yang akan menjadi bahan dalam melaksanakan safari Ramahdan. 
Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah melatih siswa untuk berceramah yang 
nantinya siswa akan keluar disetiap masjid yang ada di Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan untuk menyampaikan ceramah tarwih pada bulan suci ramadhan.
9
 
Kegiatan ini sudah berlangsung sejak beberapa tahun yang lalu sampai 
sekarang masih tetap dipertahankan dan sudah menjadi kegiatan ekstra kurikuler 
dalam mendukung tercapainya program unggulan sebagai implementasi dari ilmu 
yang telah didapat dari proses belajar. Dan hasilnya baik dan mendapat banyak 
respon positif dari masyarakat.  
                                                          
9
 Nasrullah, Anas, Guru Bidang Studi Keterampilan, wawancara, Takalar 24 Februari 2016. 
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Bahkan menurut salah satu warga masyarakat yang bernama Samsuardi, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Safari ramadhan yang dilakukan oleh siswa Madrasah Aliyah pada setiap 
masjid yang ada di Kecamatan Polongbangkeng selatan pada bulan suci 
ramadhan telah membawa pengaruh yang positif terhadap anak yang masih 
duduk di bangku  SD dan SMP”10 
 
Respon yang serupa tidak hanyan datang dari warga yang ada di sekitar 
sekolah tetapi juga dari warga tetangga kampung. Tentunya itu menjadi salah satu 
motivasi buat siswa dan juga guru pengajar yang ada di Madrasah Aliyah untuk lebih 
meningkatkan proses belajar dan mengajar. 
5. Membudayakan barasanji 
Salah satu budaya dan tradisi yang ada di masyarakat Kabupaten Takalar 
adalah barasanji dan a‟rate yang harus dilestarikan agar budaya dan tradisi tersebut 
bisa bertahan dari zaman ke zaman. Maka sudah tentu pemuda sebagai generasi 
penerus untuk mempelajarinya. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Hj. Harwati. B. dalam wawancara 
sebagai berikut: 
“Siswa dan Siswi di Madrasah Aliyah Bulukunyi diajari barasanji dan a‟rate 
sebagai kegiatan ektrakulikuler yang bertujuan untuk mengajarkan salah satu 
kebudayaan dan tradisi dari nenek moyang mereka di Kabupaten Takalar yang 
harus dilestarikan, sehingga kalau bukan kita siapa lagi dan kalau bukan 
sekarang kapan lagi”11 
 
6. Mengajarkan Tadarrus dan Tilawah 
                                                          
10
 Samsuardi, Warga Masyarakat, wawancara, Takalar, 23 Februari 2016. 
11
 Hj. Harwati.B, Wakamad, Wawancara, Takalar 23 Februari 2016. 
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Dalam pengembangan baca al-Qur‟an siswa siswi di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi maka salah satu metode membaca yang diterapkan adalah tadarrus dan 
tilawah yang dilaksanakan satu kali dalam satu minggu yaitu setiap hari jum‟at.  
 
 C. Kendala yang Dihadapi dalam Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah  
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Dalam proses belajar dan mengajar di Madrasah Aliyah Bulukunyi ada 
beberapa kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut: 
1. Kekurangan sarana dan prasarana   
Salah satu kendala yang dihadapi oleh guru di Madrasah Aliyah Bulukunyi 
ialah kekurangan sarana dan prasarana seperti kekurangan bangku, meja, dan buku-
buku pelajaran dan lain-lain. Sehingga hal tersebut sangat dibutuhkan oleh sisawa dan 
siswi dalam proses belajar dan mengajar. Hal tersebut menjadi kebutuhan utama bagi 
siswa yang harus terpenuhi agar tujuan pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan dari awal. 
Sarana dan prasarana juga sangat berpengaruh terhadap kualitas guru dalam 
mentransper ilmu kepada siswa dan siswi yang ada di Madrasah Aliyah Bulukunyi, 
sehingga jika ini tidak sesuai dengan yang diharapkan maka akan menghambat serta 
membuat siswa dan siswi tidak efektif dalam menerima pelajaran. 
2. Banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya 
Jumlah tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Bulukunyi ialah 27 orang, lima 
diantaranya adalah guru PNS dan 22 orang adalah guru Honorer. Sehingga jika 
73 
 
 
 
dibandingkan antara guru PNS dengan guru Honorer maka tiga berbanding satu, 
tenaga Honorer juga banyak diberikan bidang studi yang tidak sesuai dengan 
bidangnya masing-masing sehingga proses balajar dan mengajar tidak efektif, mata 
pelajaran yang diberikan kepada siswa juga terkadang tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan guru susah menjelaskan kepada siswa mengenai mata pelajaran 
tersebut. Tidak hanya siswa yang merasa bingung, guru pun terkadang susah 
memahami apa yang akan diberikan kepada siswa. 
3. Jam belajar yang masih sering molor dari jadwal yang telah ditentukan. 
Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi sudah memberikan jadwal mengajar pada 
semua guru bidang studi, yang akan diajarkan kepada siswa dan siswi di Madrasah 
Aliyah Bulukunyi. Jadwal mata pelajaran selain ditempel di papan informasi juga 
diberikan kepada guru secara perorangan. Akan tetapi fakta yang terjadi ternyata 
masih banyak guru yang mengajar molor dari jam pelajaran yang telah ditetapkan, 
sehingga banyak waktu yang kosong dan terbuang sia-sia dan justru waktu yang 
kososng tersebut dimanfaatkan oleh siswa untuk bermain dan kegiatan-kegiatan yang 
tidak bermanfaat lainnya.  
 
4. Guru yang sering datang terlambat. 
Selain jam pelajaran yang masing sering molor dari jam yang telah ditetapkan, 
ternyata guru di Madrasah Aliyah Bulikunyi masih banyak yang sering terlambat 
datang ke sekolah, sehingga ada beberapa kelas yang terlambat belajar atau bahkan 
tidak belajar. Hal tersebut sudah membudaya pada guru-guru yang ada di Madrasah 
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Aliyah Bulikunyi sehingga jika ini tidak cepat diatasi maka akan berdampak negatif 
terhadap perkembangan siswa.  
Diketahui bersama bahwa keberhasilan siswa tidak lepas dari campur tangan 
gurunya. Jika gurunya berkualitas maka ilmu yang disampaikan juga berkualitas. 
Guru tidak boleh seenaknya datang atau tidak kesekolah, karena jika sampai ini 
terjadi maka akan berdampak buruk terhadap pendidikan. Dan siswa akan mengambil 
contoh yang tidak baik dari gurunya karena dia juga sering terlambat datang mengajar 
sehingga dapat berdampak buruk kedepannya kalau tidak dibenahi secara seksama. 
 
D. Upaya Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar yang mempunyai jumlah siwa dan siswi 80 orang yang masih 
aktif di Madrasah Aliyah Bulukunyi, dengan jumlah siswa di kelas X 28 orang laki-
laki 13 dan perempuan 15 orang, pada kelas XI terdapat siswa yang berjumlah 30 
semua, laki-laki 12 orang perempuan 18 orang, kemudian yang terakhir kelas XII 
dengan jumlah siswa 22 orang, laki-laki 9 orang dan perempuan 13 orang. Guru di 
sini berusaha semaksimal mungkin agar bisa siswa dan siswi diberikan bimbingan 
dan pengarahan dari gurunya supaya sedikit demi sedikit akan berubah dan menjadi 
baik kedepannya itulah yang menjadi tujuan kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Adapun bentuk-bentuk atau 
upaya Pembinaan Karakter Anak diantaranya; 
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1. Siswa dan siswi dibekali dengan gurunya dengan ilmu ajaran Agama Islam 
sesuai ajaran al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad  saw, dalam upaya pembinaan 
karakter siswa dididik untuk mempelajari al-Qur‟an dan memahami isi 
kandungannya, selain itu hadist juga menjadi landasan yang kuat untuk mengikuti 
ajaran Nabi Muhammad saw. Dan menjadikan suri tauladan yang baik untuk 
dicontoh.
12
 
2. Siswa dan siswi diberikan mata pelajaran khusus pengembangan diri seperti 
diajarkan Fiqi Dakwah. Guru disini sangatlah berperang penting supaya anak 
mempunyai bekal nantinya pada saat terjung kemasyarakat atau melanjutkan 
pendidikan diperguruan tinggi manapun, sehingga dengan mudah beradaptasi 
dilingkungan mana dia berada dan tidak mudah terpengaruh kepada orang lain yang 
akan membawanya kejalan yang sesat, inilah penting seorang guru mengajarkan 
kepada siswa dan siswi bagaimana menyampaikan Dakwah kepada masyarakat 
sehingga mudah dipahami dan bisa diterima di mayarakat, inilah salah satu usaha 
guru dan bekerja keras supaya kedepannya siswa dan siswi Madrasah Aliyah 
Bulukunyi bisa menjadi baik dengan diterapkannya ilmu yang disampaikan oleh 
gurunya melalui ketekunan dan kedisiplinan bersama.
13
 
3. Siswa dan siswi diberi ruangan khusus dalam rangka Pembinaan Karakter 
anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Dalam upaya pembinaan bibit-bibit penerus 
                                                          
12
 Thahira, S.Pd. , Kepala Madrasah Aliyah Bulukunyi. Wawancara Takalar 25 Februari 
2016. 
13
 Dra. Hj. Harwati.B.  Wakil Madrasah Aliyah Bulukunyi.  Wawancara Takalar 26 Februari 
2016. 
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bangsa maka diperlukan juga suatu bentuk Pembinaan Karakter supaya sedikit demi 
sedikit akan mengalami perubahan yang lebih baik dan lebih maju kedepannya 
dengan diterapkannya pembinaan karakter, melalui anak dimasukkan di ruang Rohis 
ini menunjukkan bahwa guru sangatlah menjadi factor pemicu dalam rangka memberi 
bimbingan kepada siswa dan siswi agar anak dapat berubah tampa diberi hukuman 
yang bersifat fisik dan kekerasan, di Madrasah Aliyah Bulukunyi betul-betul 
memberikan pembinaan yang secara Islamiah dengan memberi hukuman seringan-
ringannya yaitu, seperti telambat datang kesekolah, berkelahi antara sesama teman 
kelas dan sejenisnya pelanggaran yang dilakukan, guru dalam hal ini menyikapi 
bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa dan siswi guru disini yang 
bertindak untuk memberikan nasehat, bimbingan dan pencerahan tidak lain guru BK 
yang berperang aktif dalam rangka menyikapi pelanggaran yang dilakukannya. Salah 
satu bentuk hukuman jerah yang diberikan oleh guru ialah menghafalkan hadits-
hadits, menghafal surat-surat pendek dan mengajari memperlanjar bacaan al-Qur‟an 
yang belum terlalu bagus cara mengajinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan KabupatenTakalar.  
Shalat dzuhur secara berjama’ah dipinpin oleh oleh guru yang bertugas, bagi 
yang terlambat datang kesekolah atau bolos siswa dan siswi diberi hukuman dilatih 
dari sekarang  menghafal Hadits-hadits, kemudian bagi siswa yang mempunyai 
pelanggaran dimasukkan diruang Rohis untuk dibina, pada bulan suci Ramadhan 
siswa dan guru melakukan safari ramadhan, selain itu guru juga mempunyai mata 
pelajaran Barasanji, A’rate mengajarkan Tadarrus dan Tilawah.  
Adapun bentuk-bentuk pembinaan karakter anak di Madrasah Aliyah 
Bulukunyi yang sudah diterapkan diantaranya; 
a. Kejujuran 
b. Keadilan 
c. Tanggungjawab 
d. Peduli dan 
e. Kerjasama. 
Adapun bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh seorang siswa dan 
siswi diantaranya; 
a. Sering terlambat datang kesekolah 
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b. Bolos sekolah 
c. Tawuran  
d. Merokok 
e. Minum minuman keras 
f. Berpacaran didalam kelas. 
Dari semua bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa dan siswi di atas  
tersebut, maka guru akan melakukan tindakan lebih lanjut apa bila suda mendapat 
nasehat atau peringatan sampai dua kali tetapi siswa ini masih melakukan 
pelanggaran yang sama, maka guru akan memanggil orang tua siswa dan 
menyampaikan bentuk pelanggaran yang dilakukan anaknya. Guru di Madrasah 
Aliyah Bulukunyi akan bertindak lebih keras dan disiplin  apa bila seorang siswa dan 
siswi ini  sudah tidak bisa dibina lagi maka akan diberi hukuman jerah diskorsin 
selama satu minggu, setelah itu guru melihat perkembangannya apaka ada perubahan 
atau belum, disitulah bentuk pembinaan karakter anak supaya dapat berubah sedikit 
demi sedikit dan kedepannya nanti semakin baik.      
2. Kendala yang Dihadapi dalam Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah  
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
 Kekurangan sarana dan prasarana, disamping itu banyak guru yang mengajar 
tidak sesuai dengan bidangnya, kemudian dari segi disiplin waktu masih banyak guru 
dan pegawai terlambat datang kesekolah, jam belajar yang masih sering molor dari 
jadwal yang telah ditentukan oleh pihak Madrasah Aliyah Bulukunyi. 
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3. Upaya Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
1. Siswa dan siswi dibekali dengan gurunya dengan ilmu ajaran Agama Islam 
sesuai ajaran al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad  saw, dalam upaya pembinaan 
karakter siswa dididik untuk mempelajari al-Qur’an dan memahami isi 
kandungannya, selain itu hadist juga menjadi landasan yang kuat untuk mengikuti 
ajaran Nabi Muhammad saw. Dan menjadikan suri tauladan yang baik untuk 
dicontoh. 
2. Siswa dan siswi diberikan mata pelajaran khusus pengembangan diri seperti 
diajarkan Fiqi Dakwah. Guru disini sangatlah berperang penting supaya anak 
mempunyai bekal nantinya pada saat terjung kemasyarakat atau melanjutkan 
pendidikan diperguruan tinggi manapun, sehingga dengan mudah beradaptasi 
dilingkungan mana dia berada dan tidak mudah terpengaruh kepada orang lain yang 
akan membawanya kejalan yang sesat, inilah penting seorang guru mengajarkan 
kepada siswa dan siswi bagaiman menyampaikan Dakwah kepada masyarakat 
sehingga mudah dipahami dan bisa diterima di mayarakat. 
3. Siswa dan siswi diberi ruangan khusus dalam rangka Pembinaan Karakter 
anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Dalam upaya pembinaan bibit-bibit penerus 
bangsa maka diperlukan juga suatu bentuk Pembinaan Karakter supaya sedikit demi 
sedikit akan mengalami perubahan yang lebih baik dan lebih maju kedepannya 
dengan diterapkannya pembinaan karakter.  
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B. Implikasi 
Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Takalar agar memperbaiki atau 
menambah sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, diharapkan kepada seluruh siswa dan 
siswi supaya senantiasa menjaga dan mengamalkan bentuk-bentuk pembinaan 
karakter seperti; Kejujuran, Keadilan, Tanggungjawab, Peduli dan Kerjasama.  
Kemudian dihimbau kepada seluru guru agar mengajar kepada siswa dan siswi di 
Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, 
supaya ditempatkan pada bidangnya masing-masing, kemudian diharapkan bagi 
seluru guru yang ada di Madrasah Aliyah Bulukunyi agar sekiranya memberikan 
contok karakter yang baik dan berahklak yang mulia bagi siswa dan siswinya, dan 
diharapkan bagi seluru siswa dan siswi Madrasah Aliya Buluknyi dapat berubah 
karakternya menjadi lebih baik dengan diberikannya contoh yang baik pula dari guru-
gurunya kemudian yang terakhir guru dengan pegawai harus tepat waktu datang 
kesekolah sesuai aturan yang telah ditentukan.  
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